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ABSTRAK

Bella Ida Noer Istiqgomah (B93216075), 2020 Konseling Islam
Menggunakan Teknik Reward dan Punishment untuk
Mengatasi Agresivitas Remaja pada Orang Tua di
Desa Karangsambigalih Kecamatan Sugio Kabupaten
Lamongan.

Penelitian ini bertujuan menggurangi perilaku agresiv yang
dilakukan remaja kepada orang tua di Desa Karangsambigalih
Kecamatan Sugio Kabupaten Lamongan.

Untuk mendeskripsikan persoalan itu, peneliti mengunakan
metode kualitatif dengan jenis data studi kasus. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini dengan wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Data yang telah didapat di
lapangan dianalisis menggunakan deskripsi komperatif, yaitu
analisis hasil penelitian dengan membandingkan perilaku
konseli sebelum dan sesudah dilakukan proses konseling.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penelitian ini
berhasil dengan presentase 86% dilihat dari hasil tersebut
adanya perubahan yang terlihat pada diri konseli yang
menunjukan sikap berinteraksi dengan baik, memehami
keadaan sekitar, jarang berkata kasar serta jarang berperilaku
menyuruh-nyuruh orang di sekitarnya.

Kata kunci: Reward dan Punishment, Agresifitas, Remaja
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ABSTRAC

Bella Ida Noer Istigomah (B93216075), 2020 Islamic
Counseling Uses Reward and Punishment Techniques
to Overcome Adolescent Aggressiveness to Parents in
Karangsambigalih Village, Sugio District, Lamongan
Regency.

This study aims to reduce the aggressive behavior of
adolescentd to parebts in karangsambigalih village sugio
subdistrict lamongan district.

To describe the problem, researchers used qualitative
methods with case study data types. Data collection techniques
in this study were interviews, observation, and documentation.
Data obtained in the field were analyzed using comparative
description, namely analysis of research results by comparing
counseling behavior bevore and after the counseling process.

The results of this study indicate that this study was
successful with a percentage of 86% seen from the results of
the changes seen in the couselee who showed an attitude of
interacting well began to understand the environment, rarely
say rude, and rarely behave around people around him.

Keywodrs: Reward and Punishment, Aggressiveness, Teenager
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Terdapat seorang remaja berusia 16 tahun di Desa
Karangsambigalih Kecamatan Sugio Kabupaten Lamo-
ngan. Remaja ini tinggal bersama kedua orang tua dan
kakaknya, remaja ini merupakan anak bungsu dari satu
bersaudara, dimana ia memiliki seorang kakak perempuan
yang bekerja sebagai guru SD di sekolah swasta, sedangkan
ayahnya bekerja sebagai wirasuasta dan ibunya hanya
sebagai ibu rumah tangga. Remaja ini bersekolah di salah
satu pondok pesantren yang ada di kotanya. Dalam
hubungan antara kakak beradik ini sangat kurang baik,
remaja ini lebih bersikap acuh tak acuh kepada kakak pe-
rempuannya saat diajak bicara atau saat dinasehati, alasan
remaja ini bersikap acuh tak acuh kepada kakaknya
disebabkan kakak perempuannya selalu menuntut dia untuk
menjadi seorang hafidz Al-Qur’an, yang selalu melakukan
murojaah saat dia pulang kerumah, selalu bersikap baik dan
lain-lain. Sedangkan remaja ini memiliki sifat yang keras
tidak mau di atur atau dikengkang.

Pemuda ini selalu meminta uang kepada ayahnya untuk
membeli barang online atau nongkrong dengan teman-
temannya. Jika si remaja meminta uang dan ayahnya tidak
memberi, remaja tersebut akan menunjukan kemarahannya
yang agresiv seperti membanting barang dan membentak-
mbentak ayahnya atau orang di sekitarnya yang ikut
campur.'

Dalam hal ini pihak orang tua sangat menuntut anaknya
untuk tidak sering pulang kerumah. Setiap remaja ini
pulang kerumah dia selalu main keluar bersama teman-

! Dilihat Saat Wawancara Dengan Orang tua Konseli, pukul 10:00, Selasa
28 Januari 2020, di rumah konseli.
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temanya, padahal ayahnya sudah memarahi, tetapi remaja
ini tetap keluar rumah.

Remaja ini sering memunculkan perilaku kasar, egois,
semena-mena dan tidak peduli dengan lingkungan maupun
orang di sekitarnya dan sikap yang selalu semena-mena ini
membuat orang lain merasa takut dan terheran-heran.
Apalagi semenjak dia di pondokan oleh kedua orang
tuanya, tidak memberi contoh berperilaku baik malah
remaja ini melakukan perbuatan yang membuat orang tua,
kakak dan keluarganya sedikit jengkel, ia sering berpura-
pura sakit agar mendapat izin untuk pulang. Dari awal
remaja ini ingin melanjutkan sekolah jenjang SMP di
sekolah negeri di rumahnya berhubung sanak saudara rata-
rata anak pondok dan orang tua berharap agar anaknya
tidak berteman dengan orang yang merokok, mabuk dan
sebagainya. Karena remaja ini mudah terpengaruh oleh
lingkungan maupun orang disekitarnya. Sehinga membuat
kedua orang tua si remaja ini memondokan anaknya di
salah satu pondok pesantren di kota lamongan hingga
sekarang kelas 1 MA. Remaja ini termasuk anak yang
pandai dalam pelajaran matematika, fisika dan rapi dalam
segi penampilan dia sering mengikuti lomba kejuaraan
yang diadakan di sekolahnya dan di universitas yang mana
dulu konseli mendapat juara umum tingkat universitas yang
diadakan di universitas ITS Surabaya dengan mendapatkan
juara umum lomba robotika. Namun, remaja ini telah
membuat heran semua keluarganya mengenai perilakunya
yang sering berpura-pura sakit padahal remaja ini pandai
dan dapat mengikuti pelajaran dengan baik, selain itu
remaja ini juga pernah membanting pintu kamar sebagai
bentuk kemarahannya. Akan tetapi remaja ini tidak jarang



dibelah oleh ibunya, sebab ibunya tidak tega jika menemui
anaknya dimarahi oleh ayahnya.”

Sikap amarah yang ditunjukkan oleh konseli pada
ayahnya dikarenakan kemauan si remaja yang tidak
terpenuhi. Perilaku tidak terpenuhi yaitu keinginan konseli
untuk pindah sekolah, akan tetapi orang tua, kakak dan
keluarga tidak mau memindahkan remaja ini ke sekolahan
umum, sebab mereka terutama kakak si remaja ini
khawatir, jika konseli ini bersekolah di sekolah umum ia
akan terpengaruh anak-anak luar yang sering pergi ke
warung, merokok, dan lain-lain. Konseli ini merupakan
remaja yang mudah terpengaruh oleh orang lain. *

Perilaku ini disebabkan oleh kebiasaan kedua orang tua
yang sering memanjakan remaja sejak balita, terutama sang
ibu yang membuat remaja selalu ingin terpenuhi setiap ia
meminta sesuatu yang dibutuhkan atau diinginkan.
Sehingga membuat remaja berperilaku kasar, tidak peduli
dengan lingkungan maupun orang lain dan sikap yang
selalu semena-mena.

Remaja ini sadar akan kesalahan dan perbuatannya
terhadap kedua orang tua, dan kakaknya. Bahwa perilaku
yang sudah dilakukannya telah menyakiti hati keluarganya.
Padahal orang tua dan kakanya sudah menuruti semua
permintaanya, akan tetapi konseli malah berprilaku kasar
dan menyakiti hati mereka. Akan tetapi perilaku agresiv ini
masih sering muncul saat klien sedang marah.

Bedasarkan cerita masalah yang telah diceritakan
tersebut, terdapat suatu tindakan yang dapat mengurangi
perilaku agresifitas ialah konseling islam menggunakna
teknik motivasi reward dan punishment yang mampu

* Dilihat Saat Wawancara dengan Konseli, pukul 09:33, Rabu 29 Januari
2020, di rumah konseli.
? Dilihat Saat Wawancara dengan Orang tua Konseli, pukul 10:00, Selasa
28 Januari 2020, di rumah konseli.
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membantu remaja ini untuk mengendalikan emosionalnya.
Reward dan punishment ialah suatu bentuk pemberian
imbalan/hadia sebagai penguat secara simbolik. Sebab
dalam reward dan punishment konseli diberikan motivasi
dan reinforcement berupa imbalan jika konseli bisa
melakukan sesuai dengan target yang sudah disepakati.
Allah SWT dan Rasullnya telah menyuruh hambanya untuk
menjaga akhlaknya yang terdapat dalam Al-Qur’an surat
an-Nahl ayat 90 yang berbunyl
s#5 (20all (63 65 YT Jially Sl T &y
u})SmeSLd?SLajC@J\jJ&AU;w\Uc
Artinya:”Sebenarnya Allah memerintahkan (kalian) untuk
berperilaku sepatutnya serta berbuat kebaikan, memberi
pada sesama teman muslim, dan Allah akan melarang
hambanya berbuat kejahatan, kemungkaran serta
permusuhan. Dia akan memberi pelajaran kepadamu
supaya kamu dapat mengambil pelajarannya.*

Maksud dalam ayat Al-Qur’an tersebut memerintahkan
sebaiknya menjadi umat islam kita diperintahkan untuk
berperilaku sepatutnya dan selalu berbuat kebaikan kepada
teman muslim, selain itu Allah melarang hambahnya untuk
berbuat kejahatan, permusuan dan kemungkaran. Maka dari
itu agama islam tidak memperbolehkan umatnya
berperilaku kasar atau agresiv. Akan tetapi Allah dan
Rosull memerintahkan untuk berbuat kebaikan salah
satunya adalah perintah menjaga akhlak dengan sangat
baik, akhlak yang baik adalah dengan tidak melukai
ataupun menyakiti perasaan sesama orang tua, keluarga,
teman ataupun masyarakat sekitar.

Dalam hal ini agama sangatlah penting untuk
pengembanggan umatnya dan sangat mempengaruhi

* Kementerian Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya. (Jakarta: Yayasan
Penyelenggara Penterjemah/Penafsir Al-Qur’an, 1971). 415.
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perjalanan dalam hidupnya. Seperti yang telah dijelasan
Allah kepada umatya bahwa, apabila dilihatnya seseorang
yang mendekatkan diri kepada Allah, maka Allah memberi
ia kemudahan dalam segala wurusanya, akan tetapi
kebalikannya apabila terdapat seorang hamba semakin
menjauhkan dirinya kepada Allah, maka Allah akan
mempersulit langkah dan urusannya serta orang itu tidak
akan mendapatkan ketenangan dalam jiwa dan hatinya.

Dengan demikian penelitian menggunakan judul
“konseling islam menggunakan teknik motivasi reward dan
punishment untuk mengatasi agresivitas remaja pada orang
tua di Desa Karangsambigalih Kecamatan Sugio Kabupaten
Lamongan”. Perilaku agresiv dapat membahayakan orang
disekitarnya, untuk meminimalisir perilaku agresiv ini
peneliti memilih menggunakan pedekatan reward dan
punishment. Suharsini Arikunto menjelaskan bahwa reward
(hadia) merupakan suatu barang atau penghargaan yang
nantinya akan diberikan kepada seseorang sebab telah
berperilaku baik sesuai dengan kesepatakan atau tujuan.’
Sedangkan, Abu Ahmadi dan Nur Uhniati “Punishment
adalah suatu perbuatan, dimana kita secara sadar dan
sengaja menjatuhkan nestapa kepada orang lain yang baik
dari jenis jasmani maupun dari segi kerohanian, orang itu
mempunyai kelemahan bila di bandingkan dengan diri kita
dan oleh karena itu maka kita mempunyai tanggung jawab
untuk membimbingnya dan melindunginya”.’

Punishment akan diberikan kepada seseorang apabila
seseorang itu telah membuat kesalahan dalam berperilaku
atau bertindak. Dalam perjanjian yang sudah disepakati
antara konselor dengan konseli yang berupa Reward yakni

> Suharsini Arikunto, Managemen Pengajaran Secara Manusiawi. (Jakarta:
Rineka Cipta, 2001), hal. 182
% Abu Ahmadi dan Nur Uhniati, /lmu Pendidikan. (Jakarta: Rineka Cipta,
2001), hal. 150.
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apabila konseli telah berperilaku baik maka dia akan
mendapatkan sebuah novel atau jalan-jalan keliling kota
lamongan. Sedangkan punisment adalah apabila konseli
telah berperilaku menyimpang maka dia akan mendapatkan
hukuman membersihkan kamar mandinya.

Seperti sekarang ini perilaku marah menjadi pusat
keprihatinan dari banyak pihak. Emosi marah yang bersifat
negatif yang disertai faktor eksternal seperti frustasi dan
provokasi, menyebabkan terjadinya proses penyaluran
energi negatif yang berupa dorongan untuk berprilaku
agresiv yang mempengaruhi individu untuk melukai diri
sendiri atau orang lain. Perilaku emosional remaja masih
dalam proses menuju kestabilan yang memungkinkan
remaja untuk memberontak atau menentang pendapat dari
orang sekitar. Setiap remaja pasti mengalami tahapan-
tahapan perkembangan yang secara umum sama, sehinggga
membuat remaja tertantang untuk melakukan hal-hal yang
menurutnya baik untuk perkembangannya.

Besarnya perubahan dan tantangan yang dialami
remaja, maka akan memunculkan masalah yang besar pula.
Sebab semakin banyak masalah yang dihadapi akan
membuat remaja sulit untuk beradaptasi dengan
lingkunganya. Sehingga membuat remaja melakukan
berbagai tindakan negatif seperti: penghindaran, tidak
sabar, minder dan sebagainya. Perilaku ini akan dialami
oleh remaja yang tidak memiliki kematangan emosional
secara baik. Sedangkan untuk remaja yang memiliki tingkat
kematangan emosional dengan baik, maka remaja tersebut
dapat meredam dorongan perilaku agresiv serta dapat
mengendalikan emosinya, mampu memahami perasaan
orang lain, dan mampu menggikat hubungan baik dengan
orang lain.

Perasaan emosi dapat disebabkan oleh beberapa faktor
yaitu faktor internal dan faktor eksternal. faktor internal

6



adalah faktor yang disebabkan oleh munculnya emosi dari
diri sendiri seperti: perasaan kecewa pada diri sendiri atau
orang lain, dan perasaan sedih karena kurang mendapatkan
kasih sayang. Sedangkan faktor eksternal dapat disebabkan
oleh munculnya emosi yang berasal dari luar seperti:
perlakuan seseorang yang memperlakukan orang sudah
dewasa seperti anak kecil. Pada penelitian ini emosi yang
dimunculkan konseli iala perilaku agresiv.

Perilaku agresiv dapat dilihat dari berbagai definisi
yaitu emosional dan motivasional. Pengertian agresiv dari
definisi emosional adalah suatu hasil dari proses kemaharan
yang memuncak atau meledak-ledak. Sedangkan dari
pengertian motivasional agresiv adalah suatu perbuatan
sengaja yang memiliki tujuan untuk menyakiti dan melukai
orang lain.” Agresiv merupakan pelampiasan perasaan
frustasi. Menurut Berkowitz, ‘“agresiv manusia yaitu
siksaan yang diarahkan secara sengaja dengan berbagai
bentuk kekerasan terhadap orang lain”.® Perilaku agresiv
tidak hanya ditemui pada orang dewasa saja akan tetapi
pada diri anak-anak ataupu remaja yang dapat dijumpai
pada tingkah laku yang dilakukan dalam kesehariannya.
Dari penjelasaan ini dapat dipahami bahwa perilaku agresiv
ialah perilaku yang memiliki tujuan untuk melukai orang
lain baik secara fisik, verbal, psikis langsung ataupun tidak
langsung.’

Remaja atau disebut dengan adolescene yang artinya
“tumbuh untuk menjadi dewasa”. Istilah ini mempunyai arti

7 Sofyan Willis, Remaja dan Masalahnya, (Bandung: Alfabeta, 2010). 121
¥ Donny, Robert A. Baron, Psikologi Social. (Jakarta: Erlangga Jilid II,
2002). 137
° Anastasari, Menyikap Perilaku Agresif Anak. (Y ogyakarta: Kanisius,
20006). 54
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amat luas yang mencakup kematangan mental, emosional,
sosial dan fisik. "

Menurut Mappiare, masa remaja adalah masa transisi
perkembangan antara masa kanak-kanak dan dewasa yang
pada umumnya dimulai pada usia 12 sampai dengan 21
tahun bagi wanita dan 13 tahun sampai dengan 22 tahun
bagi pria.'' Remaja adalah suatu periode perkembangan
manusia dimana masa perubahan atau peralihan dari masa
bayi menuju masa remaja yang meliputi biologis,
psikologis, atau social. Kematangan emosi terjadi pada
setiap fase perkembangan individu, seperti pada fase anak-
anak, fase remaja, dan fase dewasa. Pada fase ini luapan
amarah remaja disebabkan oleh kekhawatiran, perasaan
kecewa dan perasaan sedih yang diperlihatkan dengan
tangisan. Hal ini didukung oleh faktor lingkungan yang
dapat meningkatkan emosi menjadi meledak-ledak, sebab
lingkungan sangat mempengaruhi remaja usia dini. Dalam
fase remaja ini mereka masih sangat labil untuk mencari
jati diri yang sesungguhnya.

Amarah yang diluapkan remaja tidak hanya dengan
cara gerakan yang meledak-ledak melainkan dengan
menggerutu. Karena disebabkan remaja lebih senang
memendam amarahnya dari pada meluapkan unek-
uneknya. Sehingga membuat emosi remaja meningi dan
memberontak. Pada fase dewasa, perkembangan dan
pembentukan sikap dapat terjadi secara maksimal dan
berharap dalam fase ini individu mampu mencapai tingkat
kematangan secara baik.

' Tatik Mukhoyyaroh. Psikologi Keluarga. (Surabaya: UIN Sunan Ampel
Press, 2014) 83.
" Muhammad Ali & Muhammad Asrori, Psikologi Remaja. (Jakarta: PT
Bumi Aksara, 2006). 9
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B. Rumusan Masalah
Bedasarkan latar belakang diatas, maka fokus kajian dalam
penelitian ini adalah:

1.

Bagaimana proses konseling islam menggunakan teknik
motivasi reward dan punishment untuk mengatasi
agresivitas remaja pada orang tua di Desa
Karangsambigalih Kecamatan Sugio Kabupaten
Lamongan?

Bagaimana hasil dari proses terapi dengan
menggunakan konseling islam menggunakan teknik
motivasi reward dan punishment untuk mengatasi
agresivitas remaja pada orang tua di Desa
Karangsambigalih Kecamatan  Sugio = Kabupaten
Lamongan?

C. Tujuan Penelitian
Bedasarkan perumusan masalah yang telah dipaparkan,
maka tujuan dalam penelitian ini adalah:
1. Mendeskripsikan mengenai proses konseling islam

menggunakan teknik motivasi reward dan punishment
untuk mengatasi agresivitas remaja pada orang tua di
Desa Karangsambigalih Kecamatan Sugio Kabupaten
Lamongan

Mengetahui  hasil dari proses terapi dengan
menggunakan konseling islam menggunakan teknik
motivasi reward dan punishment untuk mengatasi
agresivitas remaja pada orang tua di Desa
Karangsambigalih Kecamatan Sugio  Kabupaten
Lamongan?

D. Manfaat Penelitian

Sesuai dalam latar belakang masalah, fokus masalah

serta tujuan-tujuan, sehingga peneliti memiliki harapan
penelitian ini mempunyai manfaat yang secara teoritis
ataupun praktis untuk orang yang membacanya. Manfaat



dalam penelitian ini baik secara teoritis maupun praktis
dapat penulis jelaskan dibawah ini :
1. Manfaat teoritis
Dengan adanya penelitian ini dirahapkan mampu
dipergunakan oleh peneliti yang akan datang, sesuai
dengan penelitian kasus serta aspek yang lumayan
mirip untuk penambahan kepahaman awal dalam
menggurangi agresivitas remaja pada kedua orang tua.
2. Manfaat praktis

a. Dalam penelitian ini diharapkan mampu membantu
remaja untuk mengurangi perilaku agresiv dan
mampu memperbaiki perilaku dengan lebih baik.

b. Dalam observasi ini diminta mampu memberi
pengetahuan kepada masyarakat mengenai cara
mengurangi perilaku agresiv.

E. Definisi Konsep
Untuk memudakan dalam memahami judul skripsi
“konseling islam menggunakan teknik motivasi reward dan
punishment untuk mengatasi agresivitas remaja pada orang
tua di Desa Karangsambigalih Kecamatan Sugio Kabupaten
Lamongan”. Sehingga perlu dijelaskan secara mendetail
supaya dapat memahami judul skripsi dengan baik. Dalam
penelitian ada beberapa istilah diantaranya ialah:
1. Reward dan Punishment
Dalam bahasa inggris reward adalah suatu
penghargaan ataupun ganjaran.'> M Ngalim Purwanto
menjelaskan bahwa reward merupakan media
pendidikan untuk anak-anak, supaya anak merasa
bahagia karena pekerjaanya mendapatkan imbalan.'

12 John M. Echols dan Hasan Shadily, Kamus Bahasa Inggris Indonesia.
(Jakarta: Gramedia, 1996), hal. 485
13 Ngalim Purwanto, /lmu Pendidikan Teoritis dan Praktis. (Bandung:
Ramadja Karya, 2010), hal. 182
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2.

Pengertian reward dan punishment sendiri merupakan
suatu rangkaian yang di hubungkan dengan
pembahasan reinforcement dalam penelitian trial and
eror yang diperkenalkan Thorndike bahwa dengan
adanya pemberian reinforcement, akan membuat
perilaku seseorang menjadi meningkat dan kuat,
sebaliknya jika terdapat absen reinforcement maka akan
membuat perilaku seseorang melemah.'*

Agresivitas

Agresiv sendiri mampu dilihat dari beberapa sudut
pandang emosional dan motivasional. Dalam pengertian
agresiv secara emosional adalah suatu hasil yang telah
di dapat dari proses amarah yang telah memuncak.
Sedangkan pengertian agresiv dari sudut pandang
motivasional adalah satu tindakan yang dengan tujuan
menyakiti orang lain. '

Dalam pengertian agresiv sendiri iala suatu
pelampiasan dari perasaan frustasi. Dari pendapat
David Berkowitz mengatakan sifat agresiv yang
dimiliki manusia merupakan suatu siksaan yang
ditujukan dengan sengaja kepada orang lain dengan
berbagai macam bentuk kekerasan yang diberikan pada
orang lain.'® Perilaku agresiv dapat dipahami sebagai
perilaku yang bertujuan untuk melukai orang lain, baik
secara verbal maupun non verbal, secara fisik maupun
psikis, langsung maupun tidak langsung. Perilaku
agresiv tidak hanya melekat pada orang dewasa tetapi

' Wasti Sumanto, Psikologi Pendidikan.(Jakarta: PT Rineka Cipta, 1990),

hal. 117

' Sofyan Willis, Remaja dan Masalahnya. (Bandung: Alfabeta, 2010), hal.

121

' Donny, Robert A. Baron, Psikologi Sosial. (Jakarta: Erlangga Jilid II,
2002), hal. 137
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bibit-bibit agresivitas telah dapat dijumpai dalam
perilaku remaja di kehidupan sehari-hari mereka.'’
3. Remaja

Remaja merupakan adolescene yang artinya
“tumbuh untuk mencapai kematangan. Menurut
Mappiare, masa remaja adalah masa transisi
perkembangan antara masa kanak-kanak menuju
dewasa yang pada umumnya dimulai pada usia 12
sampai dengan 21 tahun bagi wanita dan usia 13 tahun
sampai dengan 22 tahun bagi pria.'"® Remaja adalah
suatu periode perkembangan manusia dimana masa
perubahan atau peralihan dari masa bayi menuju masa
remaja yang meliputi biologis, psikologis, atau social.
Kematangan emosi terjadi pada setiap fase-fase
perkembangan individu, seperti pada masa anak-anak,
rejama dan dewasa. Dari beberapa pengertian dapat
disimpulkan bahwa remaja adalah masa transisi
perkembangan antara masa kanak-kanak menuju
dewasa yang ditandai dengan biologis, psikologis dan
social.

F. Sistematika Pembahasan

Diharapkan dalam penelitian skripsi ini dapat
dimengerti dengan keseluhuran, sehingga penting
dalam menyusunan sistematika pembahasan ini
diantaranya:

1. Bab 1: Dalam sub bab ini memiliki beberapa bagian
yang terdiri dari latar belakang, rumusan masalah,
tujuan penelitian, serta manfaat penelitian yang
memiliki dua pengertian yaitu manfaat teoritis dan

"7 Anastasari, Menyikap Perilaku Agresif Anak. (Yogyakarta: Kanisius,
2006), hal. 54
'8 Muhammad Ali & Muhammad Asrori, Psikologi Remaja. (Jakarta: PT
Bumi Aksara, 2006), hal. 9
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praktis. Selanjutnya ada definisi konsep yang
membahas tentang pengertian dari judul. Kemudian
terdapat pembahasan tentang sistematika pem-
bahasan.

. Bab II: Dari bab ini menjelaskan tentang teori yang
sesuai dengan judul konseling islam menggunakan
teknik motivasi reward dan punishment, agresivitas
dan remaja, selanjutnya terdapat perspektif islam
serta peneliti meneliti terhadap penelitian terdahulu
yang relevan.

. Bab III: Pada bab ini menjelaskan tentang deskripsi
metode penelitian  yang memiliki  beberapa
pengertian yang dimulai dari jenis penelitian,
sasaran dan lokasi penelitian, jenis dan sumber data,
tahap-tahap penelitian, teknik pengumpulan data,
teknik analisis data, dan teknik keabsahan data.

. Bab IV: Pada bab ini mengemukakan tentang proses

dan hasil penelitian yang terdiri dari gambaran
umum subjek penelitian, penyajian data serta
pembahasan hasil penelitian yang memiliki dua
pembahasan yaitu perpektif teoretis dan perspektif
keislaman.

. Bab V: Pada sub bab terakhir ini berisi tentang
penutup dimana membahas tentang kesimpulan dan
saran serta keterbatasan penelitian.

13



BABII
KAJIAN TEORITIK

A. Kerangka Teoritik

1.

Reward dan Punishment

Dalam bahasa inggris reward adalah suatu
penghargaan ataupun ganjaran'’. M Ngalim Purwanto
menjelaskan bahwa reward merupakan media
pendidikan untuk anak-anak, supaya anak merasa
bahagia karena pekerjaanya mendapatkan imbalan.*’
Pengertian reward dan punishment sendiri merupakan
suatu rangkaian yang membahas reinforcement dalam
penelitian trial and eror yang diperkenalkan Thorndike
bahwa dengan adanya pemberian reinforcement, akan
membuat perilaku seseorang menjadi meningkat dan
kuat, sebaliknya jika terdapat absen reinforcement akan
membuat perilaku seseorang melemah. *'

Reward dan punishment merupakan suatu teknik
behavior penerapan dari operant conditioning.
Pengondisian operan merupakan suatu  proses
pemberian dorongan secara positif maupun negatif
dengan mengamati perilaku tersebut mampu meng-
hilangkan sesuai keinginan atau malah berulang.*

Dari pendapat skinner, kebanyakan tingkah laku
seseorang di dasarkan pada tingkah laku pengondisian
operan yang mampu di tebak dengan sangat mudah

' John M. Echols dan Hasan Shadily, Kamus Bahasa Inggris Indonesia.

(Jakarta:

Gramedia,1996), hal. 485

* Ngalim Purwanto, /lmu Pendidikan Teoritis dan Praktis. (Bandung;
Ramadja Karya, 2010), hal. 182
! Wasti Sumanto, Psikologi Pendidikan. (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1990),

hal. 117

*2 Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi. (Bandung:
PT. Eresco,1997), hal. 219
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untuk di identifikasi dengan ransangan. Dalam
pengertian skinner membagi dua bagian penguat,
penguat positif dan penguat negatif. Penguat positif
adalah suatu stimulus yang mampu membangkitkan
terjadinya pengulangan pada tingkah laku tersebut.
Sebaliknya penguat negatif adalah suatu stimulus yang
mampu menyebabkan tingkah laku tersebut kurang
ataupun hilang. Reward adalah penguat positif
(reinforcement) di berikan guna menguatkan perilaku
yang diinginkan. Sedangkan untuk punishment
merupakan penguatan negatif (hukuman) suatu resiko
yang diberikan secara spontan kepada seseorang yang
telah melakukan intensitas tingkah laku itu menurun.
Terdapat keterkaitan reward dan punishment
dengan penelithan ini. Reward dan punishment ialah
suatu media komonikasi yang bisa digunakan untuk
memberi penguatan guna memberi pengaruh baik
kepada diri konseli yaitu kepada remaja agresiv dengan
tujuan mendorong konseli agar berperilaku dengan baik
dan perlahan-lahan akan meninggalkan perilaku bu-
ruknya.
a. Macam-macam Reward
Adapun beberapa macam reward adalah sebagai
berikut:**
1) Pujian
Pujian adalah suatu pemberian reward yang
sangat mudah untuk dilakukan. Dalam memberi
pujian bisa menggunakan kata misal: kamu
sangat hebat sekali, bagus sekali, rapi sekali dan
sebagainya.

# Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi. (Bandung:
PT. Eresco,1997), hal. 220
** Amir Dien Indrakusuma, Pengantar Ilmu Pendidikan. (Surabaya: Usaha
Nasional, 1973), hal. 159-161
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2) Penghormatan

Penghormatan jenis ini dapat berbentuk
semacam penobatan yang di lakukan di hadapan
orang banyak.

3) Hadiah

Hadiah yang dimaksud ialah hadiah
material, dimana pemberian hadiah ini berupa
barang yang berupa keperluan alat sekolah,
seperti: tas, sepatu, buku, pensil dan sebagainya.

4) Tanda Penghargaan

Tanda penghargaan yang dimaksud disini
adalah penghargaan yang tidak dilihat dari segi
harga dan kegunaanya. Melainkan, dilihat
melalui kesan dan kenang-kenangan biasanya
hadiah semacam ini di namakan hadiah
simbolis.

Dari keempat macam reward di atas, maka
seorang konselor atau guru bisa mengunakan
berbagai jenis reward sesuai dengam kondisi
maupun situasi konseli. Dalam penelitian ini
peneliti memilih reward yang berupa pujian dan
hadiah.

b. Macam-macam punishment
Adapun beberapa punishment diantaranya:*
1) Hukuman Pereventif

adalah suatu konsekwensi yang diberikan
dengan tujuan mencegah supaya tidak teru-
langnya kesalahan yang dibuat.

2) Hukuman Represif

* Amir Dien Indrakusuma, Pengantar Ilmu Pendidikan. (Surabaya: Usaha
Nasional, 1973), hal. 142
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lalah punishmen yang diberikan ketika
ditemukanya pelanggaran yang sedang terjadi
pada seseorang, sanksi ini saat diberikan setelah
terjadinya pelanggaran.

William Stern, mengemukakan terdapat 3
macam punishmnet sesuai pada tingkat
perkembangan individu yang mendapat sanksi
diantaranya: *°
a) Sanksi Asosiatif

pada tahap ini seseorang awalnya akan
mengasosiasikan hukuman dengan
pelangaran, tujuannya untuk memudakan
seseorang untuk memberikan bentuk sanksi
yang sesuai dengan pelangaran yang telah
dilakukannya.

b) Sanksi Logis

Dalam sanksi ini akan diberikan kepada
remaja madyan atau remaja akhir. Dengan
pemberian sanksi dapat membuat anak lebih
mengerti apabila sanksi disebabkan oleh
perbuatan yang telah dilakukanya dan dinilai
buruk.

c) Sanksi Normatif

Dalam pengertian ini memiliki maksud
untuk memperbaiki etitut pada diri
seseorang. Biasanya pemberian hukuman ini
dilakukan pada saat melakukan kesalahan
yang berkaitan dengan norma-norma etika,
contohnya: menipu, berdusta, mencuri. Hal
ini memiliki pengaruh amat penting dalam
pembentukan watak seseorang.

2 M. Ngalim Purwanto, /lmu Pendidikan Teoritis dan Praktis. (Bandung;
Ramadja Karya, 2010), hal. 189-190
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Dari ketiga macam punishment diatas,
pembimbing atau guru bisa menggunakan
berbagai macam bentuk punishment sesuai
dengan masalah kondisi serta situasi konseli.
Dalam penelitian ini penelitian memilih
hukuman yang sesuai dengan konseli adalah
hukuman asosiatif.

Jadi dapat dijelaskan bahwa pengertian
reward dan punishment adalah suatu teknik
behavior yang memiliki kekuatan untuk
memberikan pengaruh baik pada diri konseli
untuk mengurangi perilaku buruknya dengan
memberikan penghargaan berupa pujian, hadiah
dan sebagainya.

Dalam penerapannya reward dan punishment di
penelitian ini ialah satu pemberian pengguatan
berupa hadiah dan hukuman ysng diberikan kepada
konseli. Dalam penerapannya peneliti dengan
konseli bersepakat akan memberikan sebuah buku
novel dan jalan-jalan keliling kota lamongan
sebagai penghargaan apabila konseli berperilaku
positif atau baik. Sedangkan pada saat konseli
berperilaku negatif atau buruk maka konseli akan
diberikan sanksi membersihkan kamar mandi.
alasan peneliti memilih hukuman tersebut karena
konseli termasuk remaja yang jarang dan hampir
tidak permah membersihkan kamar mandi.
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2. Agresivitas

Agresiv  merupakan sikap pelampiasaan yang
berasal dari perasaan frustasi. Agresiv ini memiliki
beberapa pengertian yaitu emosional dan motivasional.
Menurut pengertian emosional agresiv adalah suatu
kemarahan yang memuncak, sedang dalam pengertian
motivasional agresiv adalah tingkah laku yang
ditujukan kepada seseorang untuk dilukai atau disakiti.
Berkowitz, mengatakan agresiv pada manusia adalah
suatu bentuk kekerasan yang ditujukan kepada
seseorang dengan unsur ketersengajaan.

Dari penjelasan diatas pengertian agresiv dapat di
mengerti sebagai perilaku kekerasan yang diarahkan
kepada seseorang baik secara verbal ataupun fisik,
langsung atau tidak langsung. perilaku ini tidak hanya
ditemukan pada diri orang dewasa saja akan tetapi pada
diri remaja madyan sampai remaja akhir yang tengah
mencari jati dirinya.

Jadi dapat dijelaskan bahwa agresivitas merupakan
suatu perilaku kasar yang dilakukan seseorang kepada
objeknya untuk melukai baik dengan cara fisik maupun
verbal.

a. Jenis Agresivitas
Menurut Byme membagi dua jenis agresivitas
yaitu fisik dan verbal. Dalam pengertian agresiv
fisik adalah melukai seseorang yang di arahkan
kebadan objek, sedang pengertian agresiv verbal
adalah  perlakuan yang dilontarkan melalui
omongan kasar atau kotor. Buss mengemukakan

pendapatnya dalam beberapa macam agresivitas di

antaranya:

*" Baidi Bukhori dan Zikir Al-Azma’ Al-Husna. Solusi Problem Agresivitas
Remaja. (Semarang: Syir Media Publishing, 2008), 13-14.
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1) Agresivitas fisik aktif langsung, contohnya:
menusuk, mendorong, memukul.

2) Agresivitas  fisik  aktif tidak langsung,
contohnya: menjebak untuk mencelakakan
seseorang.

3) Agresivitas fisik pasif langsung, contohnya:
memberi jalan kedapa orang lain.

4) Agresivitas ~ fisik pasif tidak langsung,
contohnya: menolak melakukan sesuatu.

5) Agresivitas verbal aktif langsung contohnya:
mencacimaki orang lain, seperti: menusuk dan
memukul.

6) Agresivitas verbal aktif tidak langsung
contonya: menyebarkan omongan yang tidak
sesuai fakta kepada orang lain.

7) Agresivitas verbal pasif langsung contohnya:
tidak mau berbincang dengan orang lain.

8) Agresivitas verbal pasif tidak langsung
contohnya: tidak ingin berbicara bersama orang
lain.

Sesuai penjelasan diatas maka dapat dijelaskan
jenis-jenis agresivitas adalah berbentuk verbal dan
fisik yang dilakukan untuk melukai objek dengan
cara langsung atau tidak langsung melalui
intensitas aktif dan pasif.

Teori Agresivitas

Berdasarkan pengertian teori agresivitas dapat

dijelaskan dibawah ini:**

1) Agresivitas dengan perilaku bawaan

Agresivitas ini adalah insting yang terdapat
pada diri seseorang. Dalam teori ini dibagi

*% Baidi Bukhori dan Zikir Al-Azma’ Al-Husna. Solusi Problem Agresivitas
Remaja. (Semarang: Syir Media Publishing, 2008), 22.
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2)

3)

4)

dalam tiga kategori kelompok yaitu teori
psikoanalisis, ekologi dan sosiobiologi.
Agresivitas dengan ekspresi frustasi

Dari hasil pengamatan tahap ini tidak
memiliki hubungan dengan masalah insting,
namun dengan ditentukannya pada suasana
eksternal (frustasi). Sehingga suasana tersebut
akan menimbulkan motif yang kuat kepada
seseorang untuk bertindak agresiv.
Agresivitas dengan belajar sosial

Bandura dan wilters mengatakan agresivitas
bisa belajar menggunakan dua metode yaitu
instrumental dan observasional. Instrumental
adalah penguatan yang diberikan ketika
terjadinya  suatu  tingkah laku  dengan
memberikan hadiah, sehingga membuat perilaku
tersebut akan sering terulang di waktu yang
berbeda. Sedang dalam pengertian observasional
adalah suatu tindakan yang dilakukan apabila
seseorang melakukan pengamatan pembelajaran
perilaku dari orang lain dengan mengamati
seseorang atau model.
Agresivitas dengan hasil proses penelitian

Dodge dan crick berkata bahwa adanya
hubungan yang sangat kuat antara fungsi
kognitif dengan agresivitas yang telah dilakukan
pada anak. Perilaku ini di sebabkan ketika
kemampuan remaja dalam memproses informasi
sosial.

Aspek-aspek Agresivitas

Untuk bisa mengetahui perilaku agresivitas pada

diri seseorang pada objek tertentu. Maka diperlukan
untuk mengetahui gejala ataupun aspek perilaku
agresiv yang telah dibagi menjadi 2 macam oleh
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prawesti yaitu agresiv fisik dan verbal. Agresiv fisik

adalah perilaku yang dilakukan untuk melukai

badan pada diri sendiri ataupun orang sekitar,
seperti: mencubit, memukul, mendorong.

Burs bersama Deny  mengklarifikasikan
agresivitas ke dalam 4 asepek, yaitu agresiv fisik,
agresiv verbal, agresiv kemarahan dan permusuhan.
Jenis agresiv fisik dan verbal ini mewakili
komponen motorik dalam agresivitas, sedangkan
kemarahan dan permusuhan mewakili komponen
afektif dan kognitif yang terdapat dalam agresivitas.
1) Agresiv fisik (Physical Agression) adalah suatu

tingkah laku yang ditujukan untuk melukai

seseorang dengan cara memukul, mencubit,
mendorong.

2) Agresiv verbal (Verbal Agression) adalah
perilaku kasar yang menggunakan omongan
untuk menyakiti perasaan seseorang seperti:
menyindir, memfitnah dan mengejek.

3) Kemarahan (Anger) merupakan suatu perilaku
agresiv tidak langsung yang ditunjukan dengan
perasaan membenci terhadap seseorang atau hal
lainnya karena adanya perasaan kecewa.

4) Permusuhan (Hostility) adalah perilaku agresiv
yang muncul atas perasaan ketidak adilan
sehingga membuat rasa ingin menyakiti.

Agresiv verbal merupakan suatu perilaku yang
berbentuk mengucapkan kata-kata kasar ataupun
kotor, seperti; mencelah, memfitnah, menggancam
dan sebagainya.”

* Moh. Chablu Chaq, Suharman dan Amanda Pasca Rini, “Kontrol Diri dan
Agresivitas Verbal Remaja”, Jurnal Psikologi, (online), jilid 27, no. 2,
(http://jurnal.untag-sby.ac.id/index.pxp/fenomena, diakses 25 Agustus
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Menurut Sadli, ia menjelaskan terdapat

beberapa aspek perilaku agresivitas diantaranya
adalah:

a)

b)

Penguatan diri, dimana remaja mampu
mengguatkan dirinya dengan melihatkan sikap
penolakan, pengerusakan dan pemberontakan.
Melawan  kedisiplinan,  disini  individu
melakukan kegiatan yang membuat dirinya
senang namun mereka melanggar peraturan
yang sudah ditetapkan.

Egois adalah orang yang mengutamakan
kepentingan peribadinya, dengan menunjukkan
kekuasaan dan kepunyaanya.

Dalam pengertian ini objek mengharapkan
dapat mengguasai benda atau barang, jadi ia
akan menyakiti seseorang agar dapat sampai
ditujuan yang diinginkannya.

Dari penjelasan diatas, maka dapat
dijelaskan bahwa pengertian agresivitas adalah
suatu perilaku kekerasan yang diberikan dengan
fisik atau verbal yang dilakuakan dengan
sengaja kepada objek yang bertujuan ingin
menyakiti orang lain.

d. Faktor-faktor Agresivitas
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi terjadinya
agresivitas, diantaranya adalah:

1.

Faktor individu
Dalam faktor pribadi ini dipengaruhi oleh
beberapa hal yaitu: *°

%% Jenny Mercer dan Debbie Clayton. Psikologi Sosial. (Jakarta: Erlangga,

2012), hal. 142
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a.

Kepribadian

Dalam pengertian ini dapat dimengerti
jika seseorang memiliki kepribadian yang
sangat kompetitif, selalu dalam keadaan
terburu-buru dan mudah marah melakukan
perilaku agresiv. Hal tersebut menunjukkan
apabila agresivitas lebih tinggi di beberapa
situasi dan melakukan #hostile aggression
yang bertujuan untuk melukai korbanya.
Meskipun ada indikasi lain kepada sasaran
untuk melakukan instrumental aggression,
dengan tujuan tidak hanya melukai
korbanya, akan tetapi berkeinginan untuk
mendapatkan sesuatu yang bernilai pujian
dari orang lain dengan bersikap kasar.
Perbedaan jenis kelamin

Berdasarkan para peneliti sosialisasi
gender, menyatakan = bahwa  gender
perempuan lebih pasif dan kurang terbuka
dengan laki-laki. Pengamatan terhadap
jumlah dan jenis agresiv menunjukan bahwa
jenis laki-laki memiliki tingkat agresivitas
yang lebih tinggi dibandingkan dengan
perempuan. Dimana laki-laki langsung
menunjukkan  kepada  target, seperti
menyerang dengan fisik, mendorong,
melempar,  berteriak dan  menghina.
Sedangkan perempuan lebih pasif dan
menunjukkan tingkat agresi tidak langsung
yang lebih tinggi misalnya, menyebarkan
gosip. Laki-laki lebih mungkin melakukan
agresi dalam situasi dimana mereka tidak di
provokasi. Namun, jika terdapat provokasi

24



yang mendalam, perbedaan yang terkait
dengan gender tersebut akan menghilang.

2. Faktor situasi

Agresivitas yang disebabkan oleh faktor

situasi, dipengaruhi oleh beberapa hal yaitu:

Pengaruh budaya

Penelitian kontemporer menunjukkan
jika norma-norma budaya tetap lazzim,
terutama terkait dengan ketidak setiaan
seksual yang dianggap sangat mengancam
kehormatan laki-laki. Dalm hal ini
kehormatan budaya memandang agresi
sebagai respon yang tepat ketika kehormatan
seseorang dihina.’’
Deindividuasi

Pada saat individu diketahui iden-
titasnya, maka individu akan bertindak lebih
anti sosial. Koeswara menyatakan bahwa
deindividuasi bisa mengarahkan individu
pada kekuasaan, dan perilaku agresiv yang
dilakukan menjadi lebih intens. Deindi-
viduasi memiliki efek memperbesar ke-
leluasaan individu untuk melakukan agresi,
karena deindividuasi menyingkirkan atau
mengurangi peranan beberapa aspek yang
terdapat pada individu, yakni identitas diri
atau personalitas individu perilaku maupun
identita diri korban agresi, serta keterlibatan
emosional individu perilaku, agresi terhadap
korban.

*! Jenny Mercer dan Debbie Clayton. Psikologi Sosial. (Jakarta: Erlangga,

2012), hal. 143
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Dalam kondisi deindividuasi, individu
menjadi kurang memperhatikan nilai-nilai
perilakunya sendiri dan lebih memusatkan
diri pada kelompok dan situasi. Dein-
dividuasi mencakup hilangnya tanggung
jawab pribadi dan meningkatnya kepekaan
terhadap apa yang dilakukan kelompok.
Dalam arti, setiap orang dalam kelompok
beranggapan jika tindakan bereka adalah
bagian dari perilaku kelompok. Hal ini
menyebabkan  orang kurang merasa
bertanggung jawab atas tindakannya dan
kurang menyadari konsekuesinya sehingga
akan memberi kesempatan yang luas bagi
munculnya agresivitas.’>

c. Kondisi lingkungan

Panas, terlalu ramai, dan kebisingan
hanyalah beberapa elemen lingkungan fisik
yang tampaknya berdampak pada agresiv.
Dampak panas telah diteliti dengan
mengamati angka kriminalitas selama satu
kurun waktu yang menetapkan hubungan
antara kenaikan suhu dengan kenaikan
angka kriminalitas. Metode alternatif adalah
memanipulasi suhu udara dalam situasi
laboratorium, kemudian mengukur respons-
respons peserta ketika mereka diperkirakan
akan memiliki kesempatan untuk melakukan
agresiv.

Kedua macam bukti tersebut menun-
jukkan suatu hubungan suhu panas dengan

32 Baidi Bukhori. Zikir Al-Asma Al-Husna Solusi Problem Agresivitas
Remaja, (Semarang: Syiar Media Publishing, 2008), hal. 36
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agresi. Meski hubunganya tidak linear
langsung, tetapi terdapat tingkat agresiv
yang lebih tinggi ketika suhu meingkat,
setelah suhu tertentu meningkat, tingkat
agresiv tersebut menurun. Hubungannya
adalah kurvilinier. Hal ini mungkin karena
suhu panas yang berlebihan membuat orang-
orang menjadi lesu dan kehabisan energi.”
d. Provokasi

Provokasi adalah perbuatan agresiv yang
disebabkan adanya wusaha yang bersifat
membalas sifat orang lain atau disebut
dengan counter aggression.”® Seseorang
jarang mengalah ketika mendapat kritik
yang tidak adil, ungkapan sarkastik atau
kekerasan  fisik. = Kebanyakan  orang
cenderung membalas, memberikan agresiv
yang sebanyak korban terima dari orang
lain, terutama jika terdapat perasaan bahwa
orang yang berlaku tidak adil tersebut
bermaksud untuk menyakiti.*’
Adapun menurut Davidoff dalam bukunya

Arifin  terdapat  beberapa  Faktor yang
menyebabkan perilaku agresiv, yaitu:*°

*3 Jenny Mercer dan Debbie Clayton. Psikologi Sosial. (Jakarta: Erlangga,

2012), hal 142

** Siti Mahmudah. Psikologi Sosial. (Malang: UIN Maliki Press, 2011), hal

61

** Robert A. Baron dan Donn Byrne. Psikologi Sosial Edisi Kesepuluh Jilid

2. (Jakarta: Erlangga, 2005), hal 145

%% Ainur, Rofig, 2018: Upaya Tokoh Agama dalam Menangani Remaja

Berperilaku Agresif di Desa Wates Kecamatan Undaan Kabupaten Kudus:

Analisis Fungsi Bimbingan dan Konseling Islam

(http://eprints.walisongo.ac.id/id/eprint/8710, diakses 3 September 2020)
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a.

Faktor Biologis
Ada beberapa faktor biologis yang

mempengaruhi perilaku agresiv, yaitu faktor

gen, faktor sistem otak dan faktor kimia
darah. Berikut ini uraian singkat dari faktor-
faktor tersebut:

1) Gen berpengaruh pada pembentukan
sistem neural otak yang mengatur
penelitian yang dilakukan terhadap
binatang, mulai dari yang sulit sampai
yang paling mudah marahnya. Faktor
keturunan tampaknya membuat hewan
jantan mudah marah dibandingkan
dengan betinanya.

2) Sistem otak yang terlibat dalam agresiv
ternyata  dapat memperkuat atau
mengendalikan agresiv.

3) Kimia darah, kimia darah khususnya
hormon seks yang sebagian ditentekun
faktor keturunan mempengaruhi perilaku
agresiv.

Faktor belajar sosial
Dengan menyaksikan perkelahian dan

pertumbuhan, meskipun sedikit, pasti akan

menimbulkan rangsangan dan memung-
kinkan untuk meniru model kekerasan
tersebut.

Faktor lingkungan
Perilaku agresiv faktor lingkungan

disebabkan oleh beberapa faktor. Berikut
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uraian singkat mengenai faktor-faktor
tersebut:

1)

2)

3)

Kemiskinan

Bila seseorang anak dibesarkan
dalam lingkungan kemiskinan, maka
perilaku agresiv mereka secara alami
mengalami peningkatan.
Anonimitas
Kota besar seperti Jakarta, Bandung,
Surabaya, dan kota besar lainnya
menyajikan berbagai suara, cahaya, dan
bermacam informasi yang sangat luar
biasa besarnya. Orang secara otomatis
akan cenderung berusaha untuk bera-
daptasi dengan melakukan penyesuaian
diri terhadap rangsangan yang ber-
lebihan. Hubungan antara satu orang
dengan orang lain tidak lagi saling
mengenal atau mengetahui secara baik.
Lebih jauh lagi, setiap individu
cenderung tidak mempunyai identitas
diri, 1a cenderung berperilaku semaunya
sendiri, karena ia merasa tidak lagi
terikat dengan norma masyarakat dan
kurang bersimpati pada orang lain.
Suhu yang panas dan kesesakan
Suhu suatu lingkungan yang tinggi
memiliki dampak terhadap tingkah laku
sosial berupa peningkatan agresivitas.
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Faktor amarah

Marah merupakan emosi yang memiliki
ciri-ciri adanya perasaan tidak suka yang
sangat kuat yang biasanya disebabkan
adanya kesalahan yang mungkin nyata-nyata
atau salah atau juga tidak.
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3. Remaja

Remaja secara umum adalah adolesence yang
memiliki arti “tumbuh menjadi dewasa”, istilah ini
memiliki arti amat luas yang mencakup kematangan
mental, emosional, sosial dan fisik.

Piaget menjelaskan apabila fase remaja merupakan
fase seorang remaja yang mulai berinteraksi bersama
orang dewasa. Hal ini membuat remaja tidak lagi
merasakan bahwa dirinya berada dibawah tingkat orang
tua tetapi merasa didalam tingkataan sama atau paling
tidak merasa sejajar.’’

Menurut Mappiare, masa remaja berawal dari usia
12 thn hingga dengan usia 21 tahun ini bagi perempuan,
13 tahun hingga 22 tahun untuk laki-laki. Usia remaja
ini dibagi menjadi dua bagian yaitu usia 12 atau 13
tahun hingga usia 17 atau 18 hingga merupakan remaja
awal dan usia 17 atau 18 hingga 21 atau 22 tahun
remaja akhir.

Remaja sebenarnya tidak memiliki posisi yang jelas
dan mereka tidak masuk dalam kelompok remaja awal
lain, namun mereka juga tidak dapat diterima dengan
penuh untuk masuk dalam fase orang dewasa. Fase
remaja ini termasuk antara remaja awal dan orang
dewasa. Sebab itu, remaja masih dikenal dengan
sebutan “mencari jati diri” ataupun tahap “topan dan
badai”. Dalam fase perkembangan ini, remaja belum
mampu menguasi dan memungkinkan dengan
keseluruhan yang digunakan secara fisik atau psikisnya.
Di fase ini perlu di tegaskan kembali bahwa fase remaja
adalah suatu tahapan perkembangan yang terdapat pada

*7 Tatik Mukhoyyaroh. Psikologi Keluarga. (Surabaya: UIN Sunan Ampel
Press, 2014), 83-84.
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perkembangan yang potensial baik dilihat dari aspek
kognitif, emosional maupun fisik.’®

Jadi dapat disimpulkan bahwa remaja adalah fase

perkembangan mencari jati diri yang mana pada usia ini

remaja belum memiliki posisi yang jelas. Karena dalam

perkembangannya remaja masith  belum  bisa

menggunakan dengan maksimal kegunaan fisik atau

psikisnya dengan baik.

a. Ciri-ciri Remaja

Seorang anak yang tumbuh beralih dari fase

remaja awal menuju dewasa. Dalam perkem-
bangannya ia memiliki postur tubuh yang sudah
terlihat desawa, namun pada saat di tugaskan
menjadi orang dewasa dia tidak sanggup melihatkan
kedewasaanya. Pengalamannya tentang kehidupan
orang dewasa masih kurang, sebab hal ini sering
dijumpai pada diri remaja saat ini diantaranya:*’

1) Sering merasa gelisah

2) Bertengkaran

3) Berkeininan yang sangat besar untuk mencoba
pengalaman baru.

4) Kemauan untuk mencoba selau diberikan pada
diri sendiri ataupun mengajak orang lain guna
merasakan hal yanag sama.

5) Kemauan untuk traveling melihat seluruh
keindahan pada alam semesta saat masa masih
remaja.

6) Menghayal dan berfantasi

7) Aktifitas kelompok

¥ Muhammad Ali dan Muhammad Asrori. Psikologi Remaja
Perkembangan Peserta Didik. (Jakarta: PT Bumi Aksara), 9-10.

** Ny. Singgih D. Gunarsa dan Singgih D. Gunarsa. Psikologi Remaja.
(Jakarta: PT BPK Gunung Mulia, 2003), 67-71.
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b. Tahapan Perkembangan Remaja

Menurut Sarwono terdapat beberapa tahap

perkembangan yang ditemukan pada diri remaja
dalam menyesuaikan diri ke arah dewasa di
antaranya:

1)

2)

Remaja Awal (Early Adolescence)

Pada tahap ini remaja dengan usia 10-12
tahun. Dimana individu merasa cangung dengan
perubahan yang telah di alaminya, masa ini anak
mulai memunculkan pemikiran baru, lebih
gampang terpikat dengan lawan jenisnya serta
lebih gampang terpancing rangsangan erotisnya.
Contohnya: saat pahanya kepegang oleh lawan
jenis, maka dia akan memulai berfantasi secara
erotik, selain itu fase ini memiliki sifat kepekaan
yang berlebihan dan melemahnya mengen-
dalikan ego, sehingga membuat remaja awal
susah untuk dipahami oleh orang dewasa.
Remaja Madya (Middle Adolescence)

Dalam masa remaja ini memiliki tingkat
kestandaran usia 13-15 tahun, pada fase ini
remaja membutuhkan banyak teman, sebab
dengan memiliki banyak teman dan menyukai,
maka ia akan bahagia karena terdapat sifat
narastik dimana ia menyayangi dirinya melalui
ia menyukai teman yang mempunyai kesamaan
baik dari segi perwatakan, kesukaan, maupun
hal lainya. Masa ini juga memiliki dampak
dimana remaja masih berada dalam suasana
yang membinggungkan dikarenakan remaja
masih tidak mampu menentukan pilihannya
seperti: bersikap peka atau tidak peduli,
menyendiri atau berkumpul dikeramaian, dan
lainya. Hal ini yang mengakibatkan remaja tidak
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memiliki  prinsip atau ketegasan dalam

hidupnya.

3) Remaja Akhir (Late Adolescence)

Usia dalam fase ini ialah 16-19 tahun,
dimana masa ini masa konvoidasi yang
mengarah pada masa orang dewasa, hal ini
ditandai dengan beberapa pencapaian di
antaranya:

a) Memiliki minat yang jelas dengan fungsi
intelek.

b) Menurunkan tingkat keegoisannya guna
dapat berteman dengan orang lain dan
mencari pengalaman baru.

c) Terbentuknya kematangan seksual yang

tidak berubah-ubah.
d) Perubahan  keseimbangan dari  sifat
egosentris menjadi sifat yang

mengedepankan kepentinggan diri sendiri

maupun orang lain.

e) Adanya pembatasan untuk memisahkan
urusan pribadinya dengan masyarakat
umun.*’

Dari ketiga tahap perkembangan remaja
diatas, maka dapat dijelaskan bahwa dalam
proses penyesuaian diri remaja yang nantinya
akan menuju dewasa dapat melihat tahapan
perkembangan remaja yang sesuai dengan umur,
perubahan hormon, perkembangan berfikir dan
sebagainya.

* Tatik Mukhoyyaroh. Psikologi Keluarga. (Surabaya: UIN Sunan Ampel
Press, 2014), 85-86.
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Karateristik Perkembangan Remaja

Wong mengatakan karakteristik perkembangan

ini mampu dikembangkan dengan beberapa di
antaranya:

a)

b)

Perkembangan Psikososial

Pada tahap ini remaja dihadapkan dengan
krisis identitas kelompok dan pengasingan diri.
Menurut erikson menggangap jika krisis
perkembangan di masa remaja ini mampu
menjadikan identitas terbentuk. Tanda remaja
awal dimulai dengan munculnya pubertas serta
berkembangnya stabilitas emosional dan juga
fisik yang dirasakan pada saat mau lulus SMA.

Dengan priode yang akan datang, di
harapkan individu mampu mengatasi masalah
yang berhubungan dengan teman sebanya
sebelum mereka dapat menjawab berbagai
pertanyaan tentang siapa dirinya yang berkaitan
dengan keluarga dan masyarakat.
Perkembangan Kognitif

Piaget mengatakan masa remaja kali ini
tidak dibatasi melalui kenyataan dan keaktualan
yang menjadi ciri untuk berfikir kongrit. Pada
periode ini remaja lebih memperhatikan
terhadap kemungkinan yang akan terjadi dan
berfikir untuk langkah kedepanya tanpa harus
mencari perhatian di kondisi sekarang dan
mampu membayangkan suatu  rangkaian
peristiwa yang mungkin terjadi, seperti
kemungkinan saat kuliah dan bekerja,
memikirkan bagaimana segala sesuatu mungkin
dapat berubah di masa depan, seperti hubungan
dengan orang tua, dan tindakan dari mereka,
seperti dikeluarkan dari sekolah. Secara umum
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remaja dapat memanipulasi lebih dari dua
kategori variabel pada waktu yang bersamaan.
Misalnya, mereka dapat mempertimbangkan
hubungan antara kecepatan, jarak dan waktu
dalam membuat rencana perjalanan wisata.
c) Perkembangan Spiritual

Saat remaja sudah beranjak besar dan mulai
hidup mandiri terlepas dari kedua orang tua,
baru mereka akan mempertanyakan nilai
keagamaan dan keidealan dalam keluarga
mereka. Dengan tetap mencari kebenakan atas
keberadaan tuhan serta akan membandingkan
agama mereka dengan agama orang lain yang
membuat mereka menanyakan kepercayaan
agama mereka sendiri yang akhirnya
menghasilan pemahaman dan kebenaran dalam
spiritualitas mereka.

d) Perkembangam Sosial

Dengan mendapatkan kematangan secara
maksimal, remaja ini diharuskan hidup mandiri
dan menciptakan identitas secara mandiri dari
peraturan orang tua, tetapi dalam tahap ini
penuh dengan pertimbangan untuk diri remaja
dan orang tua, sebab remaja mengiginkan
tumbuh dewasa dan bebas dari peraturan orang
tua, namun mereka takut untuk mengambil
tanggung jawab yang berkaitan dengan ke-
mandirian.*'

Dari keempat macam karakteristik per-
kembangan remaja tersebut, maka dapat
digolongkan, remaja bisa membentuk kara-

*! Tatik Mukhoyyaroh. Psikologi Keluarga. (Surabaya: UIN Sunan Ampel
Press, 2014), 86-90.
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kteristik perkembangan sesuai dengan situasi
serta kondisi remaja.

d. Tugas Perkembamgan Remaja

Robert Y. Havighurst dalam karyanya Human

Development and Education menjelaskan bahwa
terdapat 10 tugas perkembangan pada remaja
diantaranya:

a)

b)

)

Melakukan hubungan sosial yang baik bersama
teman sebaya, entah dari lawan jenis atau
sesama jenis kelaminya.

Melaksanakan tugas sosial yang sesuai dengan
jenis kelamin, dimana mereka melakukan dan
mempelajari sesuai dengan tugas masing-
masing yang sesuai dengan  peraturan
masyarakat.

Terima kenyataan secara jasmani dan meng-
gunakannya dengan sebaik-baiknya bersama
perasaan yang ikhlas.

Mengapai perasaan bebas yang berasal dari
orang tua atau orang dewasa lainya. Artinya
remaja tidak kekanak-kanakan lagi dan dapat
membebaskan dirinya dari ketergantungan
terhadap orang tua atau orang lain.

Menggapai bebas ekonomi. Artinya seorang
remaja sudah memiliki rasa sanggup untuk
menghidupi dirinya melalui usaha sendiri dan
hal ini sangat penting untuk anak laki-laki.
Menentukan serta menyiapkan pada diri sendiri
untuk pekerjaan atau jabatan. Artinya belajar
untuk memilih satu jenis pekerjaan yang sesuai
dengan bakat.

Menyiapkan diri untuk melakukan pernikahan
serta hidup bersama dalam rumah tangga.
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h) Mengembangkan keilmuan dengan konsep yang
diperlukan untuk kepentingan hidup ber-
masyarakat, maksudnya adalah untuk menjadi
warganegara yang baik perlu memiliki
pengetahuan tentang hukum, pemerintah,
ekonomi, politik geografi, hakikat manusia dan
lembaga kemasyarakatan.

1) Menunjukkan perilaku sosial yang dapat
dipertanggung jawabkan. Artinya ikut serta
dalam kegiatan-kegiatan sosial sebagai orang
dewasa yang bertanggung jawab, menghormati
serta mentaati nilai-nilai sosial yang berlaku
dalam lingkunganya, baik regional maupun
nasional.

J) Mendapatkan beberapa peraturan sebagai dasar
dalam tingkah laku dan sebagai pedoman dalam
hidup. Peraturan ini dikembangkan dan di
wujudkan untuk ditetapkan pada diri manusia
yang memiliki hubungan dengan pencipta, alam
semesta dan juga pada masyarakat lainya.
Dalam perkembangan yang telah dipaparkan,
maka dapat dilihat hubungan antara lingkungan
dan kehidupan bersosial serta dengan tugas-
tuganya yang harus dilaksanakan remaja dalam
hidupnya.*

e. Kenakalan Remaja
Kenakalan remaja awal merupakan tingkah laku
yang menyebabkan masalah datang untuk orang

sekitarnya. Pengertian ini di pertajamkan dengan di

bedakan menjadi dua macam pengertian sifat

2 Panut Panunju dan Ida Umami. Psikologi Remaja. (Yogyakarta: PT Tiara
WacanaYogya, 1999), 23-26.
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kenakalan yang dimulai dari ringan hingga berat
diakibatkan dari perilaku yang dimunculkan.*

1) Kenakalan Semu merupakan tingkah laku yang
sudah keterlaluan meskipun masih terdapat
dalam batas kenormalan. Untuk menggatasi
kenakalan ini hanya dibutuhkan kesabaran dari
orangtua. Contohnya: anak yang selalu merusak
mainanya, dan hal tersebut membuat orang tua
berfikir dan khawatir tentang perilaku anaknya
itu akan menetap atau dapat menghilang.

2) Kenakalan Sebenarnya merupakan tingkahlaku
yang melangar nilai-nilai sosial dan nilai-nilai
moral sehingga dapat merugikan diri sendiri
maupun orang lain. Tingkah laku seperti ini
sering mengkhawatirkan dan menimbulkan
kegelisahan orang tua. Misalnya, remaja awal
sering  berbohong, suka mencuri dan
sebagainya.

Dari pengertian diatas, maka dapat dijelaskan
bahwa kenakalan remaja termasuk dalam kategori
kenakalan sebenarnya. Karena dalam penelitian ini
remaja memiliki perilaku yang sesuai dengan
kategori tersebut yaitu meresahkan orang tua.

Jadi dapat dijelaskan bahwa pengertian
agresivitas remaja adalah suatu fase perkembangan
untuk mencari jati diri dimana usia remaja ini tidak
memiliki tempat atau prinsip hidup yang jelas
sehingga pada usia remaja ini sangat mudah
terpengaruhi oleh lingkungan ataupun orang lain
dan sangat mudah untuk remaja bertingkah laku

* Singgih D. Gunarsah. Psikologi Anak Bermasalah. (Jakarta: PT BPK
Gunung Mulia, 2004), 15.
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kasar, bersikap egois tidak peduli dengan
lingkungan sekitar dan berperilaku semena-mena.
Dalam penelitian ini agresivitas remaja yang
dimaksud adalah seorang remaja yang memiliki
kebiasaan buruk yaitu sering bersikap kurang baik
terhadap kedua orang tuanya apabila keinginannya
tidak terpenuhi, selain itu remaja ini sering
berperilaku kasar terutama kepada ayahnya dan
berperilaku seenaknya kepada orang di sekitarnya
untuk disuruh-suruh dan remaja ini juga berperilaku
egois tidak peduli dengan lingkungan sekitar.
> Perspektif Islam
1. Reward dan Punishment
Islam telah mengajarkan kita untuk mengarah-
kan dan berperilaku baik kepada anak, apabila anak
berbuat kesalahan dan melanggar peraturan. Maka
dalam islam memberi pilihan, untuk melarang,
mengasingkan atau menhukumnya. Di dalam agama
islam juga sudah ada ganjaran untuk membayar
kesalahan yang telah dilakukannya, ganjaran ini
berupa hadia dan hukuman yang diberikan pada
seseorang sesuai dengan perbuatannya. Sesuai
dengan pengertian diatas allah telah menjelaskan
dalam (Q.S Al-Zalzalah: 7-8, 99) yang berbunyi:
dmunj(7)of\)nojadbudmwﬂ
(8) 425 155353 Ol
Artinya: “Barang siapa yang melakukan ke
baikan seberat dzarrahpun, niscahya dia akan
melihat (balasannya). Dan barang siapa yang

mengerjakan kejahatan sebesar dzarrahpun niscahya
dia akan melihat (balasan) nya pula”.**

* Kementerian Agama RI, Mushaf Aisyah: 4/-Qur’an dan Terjemah Untuk
Wanita. (Bandung: Jabal Roudloh Al-Zalzalah, 2010). 599
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Setelah memahami ayat tersebut, dapat di
mengerti apabila balasan yang pertama ini berupa
hadiah (reward) dan untuk balasan kedua ini berupa
hukuman (punishment). Selain itu ayat ini
mempertegaskan bila hadiah dan hukuman adalah
perintah yang telah di berikan oleh Allah untuk di
berikan kepada umatnya yang berperilaku baik
ataupun buruk dan islam mengakui keberadaanya,
yang perluh digaris bawahi adalah hadiah sangat
identik dengan hal kebaikan, sedangkan suap lebih
identik dengan hal jelek.

Jadi dapat dijelaskan bahwa hadiah dan
hukuman diberikan agar anak dapat menyadari dan
mengukur atas perilakunya baik secara kekeliruan
akibat perbuatan yang dilakukannya atau kebaik-
kanya yang nantinya ditukarkan dengan hadiah.
Sehingga dalam pemberian punishment nantinya
memiliki niatan untuk memperbaiki, bukan
memberi hukuman dengan niatan untuk balas
dendam.

. Agresivitas

Pedoman dalam beragama islam ialah selalu
menggajarkan umatnya untuk berberilaku baik,
lemah lembut, saling mengasihi, memaatkan dan
selalu berbuat baik kepada semua manusia. Tidak
menyakiti atau menghancurkan orang lain. Seperti
yang telah dijelaskan Allah SWT dalam (Q.S an-
Nahl: 90) | yang berbunyi:

s Al (53 (s s o YTy ISR G AT Gy

O3 R esm ?slafgcws\j )&A\j LAl e

(90)
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Artinya: “Sebenarnya Allah telah menyuruh
umatnya untuk berperilaku dengan adil dan
melakukan kebaikan, memberi kepada sesama
manusia dan Allah juga telah melarang untuk
berperilaku jahat, dan pertikaian. Maka Allah akan
membalas perbuatanmu supaya kamu bisa belajar
dari kesalahan.*’

Setelah dipelajari tentang ayat diatas, sehingga
bisa dijelaskan jika kita mengiginkan untuk hidup
yang menyenangkan, kita harus berperilaku yang
baik dengan berbuat adil dan selalu melakukan hal
baik serta selalu bersikap memberi kepada sesama
manusia, selain itu Allah juga telah melarang
manusia untuk berbuat kejahatan dan pertikaian.
Karena itu islam tidak memperbolehkan umatnya
untuk bersikap agresiv terhadap umatnya. Larangan
ini dilakukan karena di khawatirkan nantinya akan
melukai orang lain dan dirinya sendiri.

3. Remaja

Seorang anak ialah karunia titipan yang telah
diberikan oleh Allah kepada orang tuanya, keluarga
dengan harapan dapat memakmurkan dunia sebagai
rohmatan /il’alamin selain itu menjadi pewaris
untuk mengajarkan nilai-nilai islam, dengan ini
anak yang telah dilahirkan harus diakui, disayangi
dan dilindungi sebab hal ini merupakan suatu
keberkahan yang diterima oleh orang tua sehingga
memberikan anak pendidikan yang berkualitas dan
penuh rasa kasih sayang. Seperti yang telah
dijelaskan oleh Allah dalam (Q.S Al- Khafi ayat 46)
yang berbunyi:

* Kementerian Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya. (Jakarta: Yayasan
Penyelenggara Penterjemah/Penafsi Al-Qur’an. 1971). 415
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Gl 5 5 a0 455 5340 5 O
(46 )l RS UIS El e 33&&4‘;1:43\

Artinya: “Harta dan anak-anak adalah perhiasan
kehidupan dunia tetapi amalan-amalan yang kekal
lagi saleh adalah lebih baik pahalanya di sisi
tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi harapan”.

Setelah dipelajari ayat diatas, sehingga dapat
dijelaskan apabila anak merupakan perhiasan dan
kekayaan dunia untuk orang tuanya. Dimana harus
diperlakukan sedemikian rupa, anak harus di
perlakukan dengan baik, dijaga, disayangi dengan
sebaik-baiknya oleh para orang tua. Karena anak
akan belajar semua hal dari orang tua, apabila orang
tua tidak memberi contoh dengan baik dan
berperilaku kasar pada anak, maka secara tidak
sengaja perilaku kasar itu akan terbawah kepada
anak.

Jadi perlu dimengerti sebagai orang tua harus
memberi pendidikan yang baik kepada anak dengan
penuh kasih sayang dan cinta serta memperlakukan
anak dengan sebaik-baiknya, agar anak menjadi
seorang remaja yang lembut, penyayang, dapat
menghargai orang lain dan tidak egois maupun
semena-mena dengan orang lain.

Dari pengertian diatas maka dapat dijelaskan
bahwa agresivitas remaja dalam islam adalah anak
makhluk titipan Allah kepada kedua orang tua
untuk diberi pendidikan yang baik dengan penuh
kasih sayang, sehingga tidak menciptakan anak
berperilaku kasar dan kejam terhadap kedua orang
tua.
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4. Konseling Islam Menggunakan Teknik Motivasi
Reward dan  Punishment untuk Mengatasi
Agresivitas Remaja pada Orang Tua di Desa
Karangsambigalih Kecamatan Sugio Kabupaten
Lamongan

Dalam bahasa inggris reward adalah suatu
penghargaan ataupun ganjaran*®. M Ngalim Purwanto
menjelaskan bahwa reward merupakan media
pendidikan untuk anak-anak, supaya anak merasa
bahagia karena pekerjaanya mendapatkan imbalan.*’

Reward dan punishment ialah suatu media
komonikasi yang bisa digunakan untuk memberi
penguatan guna memberi pengaruh baik kepada
seseorang yaitu kepada remaja agresiv dengan tujuan
mendorong konseli agar berperilaku dengan baik dan
perlahan-lahan akan meninggalkan perilaku buruknya.

Dari pengertian tersebut, islam telah menjelaskan
tentang adanya hadiah dan hukuman dalam istilah lain
ialah reward dan punishment. Berhubungan dengan
unsur hadiah dan hukuman Allah telah berfirman dalam
(Q.S. Al-Zalzalah : 7-8. 99)bunyinya:

oJJd\sudmuA}(7)oJ4\)4;oJJd\Audmwﬂ

(8) 825 | 5

Artinya: “Barang siapa yang melakukan kebaikan
seberat dzarrahpun, niscahya dia akan melihat
(balasannya). Dan bagarang siapa yang mengerjakan

4 John M. Echols dan Hasan Shadily, Kamus Bahasa Inggris Indonesia.
(Jakarta: Gramedia, 1996), hal. 485
*" Ngalim Purwanto, llmu Pendidikan Teoritis dan Praktis. (Bandung:
Ramadja Karya, 2010), hal. 182
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kejahatan sebesar dzarrahpun niscahya dia akan melihat
(balasan)nya pula”.*®

Setelah memahami ayat tersebut, dapat dimengerti
apabila balasan yang pertama ini berupa hadiah
(reward) dan untuk balasan kedua ini berupa hukuman
(punishment). Selain itu ayat ini mempertegaskan bila
hadiah dan hukuman adalah perintah yang telah Allah
berikan untuk umatnya yang berperilaku baik ataupun
buruk dan islam mengakui keberadaanya, yang perluh
digaris bahwai adalah hadiah sangat identik dengan hal
kebaikan, sedangkan suap lebih identik dengan hal
jelek.

Jadi dapat dijelaskan bahwa hadiah dan hukuman
diberikan agar anak dapat menyadari dan mengukur
atas perilakunya baik secara kekeliruanya akibat
perbuatan yang dilakukannya atau kebaikkanya yang
nantinya ditukarkan dengan hadiah. Sehingga dalam
pemberian punishment nantinya memiliki niatan untuk
memperbaiki, bukan memberi hukuman dengan niatan
untuk balas dendam.

Menurut beberapa studi cara memberikan imbalan
ini mampu mengingatkan energi positif dan motivasi,
cara memberikan hadiah ini lebih cocok di bandingkan
menggunakan cara lainya. Misalnnya: memarahi,
memberikan sanksi, memuluk dan sebagainya. Namun
cara ini kurang mendapatkan persetujuan dari orang tua,
sebab sebagian besar orang tua mengkhawatirkan
apabila anaknya melakukan sesuatu akan mengha-
rapkan pemberian hadiah.

Bedasarkan pemaparan yang telah dijelaskan
diatas, maka peneliti dapat menyimpulkan jika hadiah

* Kementerian Agama RI, Mushaf Aisyah: 4/-Qur’an dan Terjemah Untuk
Wanita. (Bandung: Jabal Roudloh Al-Zalzalah, 2010). 599
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secara islam ialah pemberian yang ditujukan kepada
anak yang telah melaksanakan tugasnya dengan baik,
dengan harapan anak mampu memiliki jiwa
kemanusiaan secara tinggi. Berhubungan dengan
pengertian hukuman terdapat beberapa pengertian dan
pendapat yang mempercayai bahwa hukuman ini sangat
memiliki keefektifitasan dalam membentuk diri anak
menjadi seseorang yang lebih baik dalam berperilaku.
sebagaimana hadiah yang telah disingung di atas. *

B. Hasil Penelitihan Terdahulu yang Relevan

Terdapat hasil penelitian terdahulu yang dijadikan

pedoman reverensi dalam penelitian ini diantaranya:

1.

Ilyah Syafira (2019): pengaruhan bimbingan dan

konseling islam yang menggunakan pendekatan

cognitife behavioral pelay teherapy dengan tujuan
menguranggi  perilaku  agresifitas pada murid
dimadrasah aliyah masyhudiyah gersik.

e Perbedaan : penelitian ini mengunakan tekni terapi
yang berbeda dimana peneliti ini menggunakan
terapi cognitive behavioral pelay teherapy guna
mengurangi agresifitas murid dimadrasah aliyah
masyhudiyah gersik. Sedangkan peneliti yang

terkait menggunakan konseling islam
menggunakan teknik motivasi reward dan
punishment.

* Rudy Antonio, Reward dan Punishment Dalam Perspektif Pendidikan
Islam, Ittihad Jurnal Kopertis Wijayah XI Kalimantan , Volume 4 No.5.
(http://www.academia.
Edu/1339973/REWARD_PUNISHMENT DALAM PERSPEKTIF PEND
IDIKAN ISLAM, diakses 23 Febuari 2020)
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Persamaan : Penelitian ini memiliki persamaan
yang membahas tentang perilaku agresivitas
seorang anak pelajar yang secara sengaja berniatan
menyakiti orang lain yang menurutnya membuat
dia sakit hati.

2. Nur Aini (2018): Bimbingan dan konseling islam yang

menggunakan tehnik reward dan punishment untuk

menggurangi perilaku agresif (studi kasus seorang
anak di pondok sosial (ponsos) kalijudan Surabaya

Perbedaan : Penelitian ini memiliki sedikit
perbedan  dimana study kasus penelitian ini
menceritakan tentang seorang anak yang ditinggal
oleh ibunya sejak ia masih kecil dan dirawat ayah
dan kakaknya, selama konseli tinggal dengan kakak
dan ayahnya dia sering dipukul dan tidak dikasih
makan atau uang , sampai dia pergi dan mengamen
dijalanan yang kemudia ditemukan oleh pengasuh
pondok sosial. Sedangkan masalah yang diambil
oleh peneliti yang terkait adalah seorang anak
remaja sma yang berperilaku agresiv pada orang
tua dan keluarganya pada saat permintaanya tidak
terpenuhi.

Persamaan : Penelitian ini memiliki persamaan
dimana kedua peneliti menggunakan metode
penelitian yang sama yaitu kualitatif, dengan teknik
terapi yang sama Yyaitu reward dan punishment
untuk menggurangi perilaku agresivitas anak.

3. Yuli Agustin (2015): Bimbingan dan konseling islam
dengan teknik moddeling melalui sikap pedulian dalam
menanggani perilaku agresif anak di desa Ketangan
Tanggulangin Sidoarjo

e Perbedaan : Penelitian ini menggunakan teknik
terapi yang berbeda dimana peneliti ini
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mengambil teknik moddeling melalui sikap
peduli si anak, sedangkan peneliti yang terkait
menggunakan teknik motivasi reward dan
punishment.

Persamaan : Kedua penelitian iki meggunakan
metode kualitatif, dimana mengambarkan
fenomenah secara langsung di lapangan. Selain
itu penelitian iki memiliki persamaan dimana
study kasus yang diambil sama yaitu tentang
agresivitas seorang anak.
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Dalam penelitan ini menggunakan jenis penelitian
kualitatif. Sebab penelitian kualitatif ialah suatu penelitian
yang ditujukan kepada satu fenomena yang diperoleh
konselor dari individu, organisasi ataupun perespektif
lainnya. Pendekatan yang digunakan peneliti dalam
penelitian ini adalah pendekatan deskripsi, menggambarkan
dengan sistematis, faktual dan akurat soal fakta-fakta
maupun sifat yang berhubungan dengan fenomena yang
sedang diselidiki.”

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk
menjelaskan aspek yang relevan dengan keadaan suatu
masalah yang diamati serta menjelaskan tentang
karakteristik masalah yang ada.

Dari penyusunan penelitian ini, peneliti meng-gunakan
metode kualitatif yang menyajikan data-data deskriptif,
sebab data yang telah didapatkan dari penelitian ini
berbentuk tulisan bukan angka. Cara menganalisis datanya
dengan interpretasi bukan kuantitatif. Jadi dapat
disimpulkan jenis dalam penelitian yang mampu menjawab
masalah tersebut adalah metode penelitian kualitatif.”'

*% Suharsini Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (edisi
revisi I1I). (Jakarta: Rineka Cipta, 1996), 20.

> Lexy J, Moleong. Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2000), 33.
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B. Sasaran dan Lokasi Sasaran
1. Sasaran Penelitian
Tahap penelitian ini memiliki empat tahapan yaitu:

a)

b)

Deskripsi Konseli

Seorang anak yang tidak bisa mengendalikan
perilaku agresiv kepada kedua orang tuanya.
Remaja ini telah dimanjah oleh ibunya sejak masih
balita dan sekarang konseli tumbuh menjadi remaja
yang memiliki sifat egois, berperilaku kasar,
semena-mena dan tidak peduli dengan lingkungan.
terdapat data diri klien dibawa ini:
Nama Lengkap : Didin Cahya
Nama Panggilan : Didin
Tempat, Tanggal Lahir : Lamongan, 17 Mei 2003
Jenis Kelamin : Laki-laki
Beragama : Islam
Status Anak : Anak Kandung
Anak-Ke : 2 dari 2 bersaudara
Pendidikan : Pelajar
Deskripsi Konselor/pembimbing

Pembimbing merupakan seseorang yang mampu
membantu klien untuk menyelesaikan suatu
masalah yang telah dialaminya dengan ini
pembimbing diharuskan mempunyai skill atau
keahlian dalam bidang bimbingan dan konseling
islam. Untuk menangani permasalahan ini yang
menjadi konselor dalam penelitian ini ialah:
Nama Lengkap : Bella Ida Noer Istiqgomah
Nama Panggilan : Bella
Tempat, Tanggal Lahir : Lamongan, 06 Agustus

1998

Umur : 21 tahun
Jenis kelamin : Perempuan
Agama : Islam
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Pendidikan : Mahasiswa SI BKI UINSA Surabaya
Hasil informasi orang tua konseli

Menurut informasi yang didapat dari kedua
orang tua konseli. Konseli merupakan anak kedua
dari dua bersaudara yang mana dia memiliki
saudara perempuan. Menurut ayah dan ibu konseli,
konseli ini memiliki sifat yang sangat berbeda
dengan kakaknya sebab kakaknya termasuk remaja
yang sopan santun, baik dan bertanggung jawab
dengan orang tua, sedangkan konseli ini memiliki
sifat yang bertolak belakang dengan kakak
perempuanya. konseli sering bersikap kasar, egois,
semena-mena dan tidak peduli dengan lingkungan
ataupun orang disekitarnya. Kebiasaan buruk
konseli yang bersikap keras kepada kedua orang
tuanya itu membuat ibu dan ayahnya berfikir soal
konseli yang sering bersikap kasar kepada ayah dan
ibunya, kemudian ibu dan ayahnya mengetahui
penyebab remaja ini bersikap seperti ini pada orang
tuanya ternyata disebabkan ayah dan ibu yang
sering memanjakan dan menuruti semua keinginan
remaja ini. Sehingga membuat remaja ini sering
berbuat semena-mena dan selalu marah-marah jika
keinginanya tidak terpenuhi.

Ada satu kejadian dimana kedua orang tua dan
keluarga menawari dan mengginginkan konseli ini
bersekolah jengang SMP di pondok pesantren dan
konseli ini menolak tawaran kedua orang tuanya itu,
dengan alasan konseli tidak kuat dengan hafalan
yang ditetapkan oleh pondok dan sebagainya, akan
tetapi konseli tetap dimasukkan oleh kedua orang
tuanya dengan paksa ke pondok pesantren di salah
satu kotanya. Selama dipesantren konseli ini sering
meminta untuk dikunjungi oleh keluarganya dan
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meminta bawakan jajan, perlengkapan mandi dan
sebagainya. Apabila ada barang keinginanya yang
tertinggal atau tidak dibelikan konseli ini akan
marah-marah dan berkata dengan nada lebih tinggi
dari hari biasanya. Selain itu konseli ini sering
berpura-pura sakit agar dapat izin untuk pulang
padahal konseli ini sudah sering meminta izin untuk
pulang dan itulah membuat kedua orang tua dan
kakak perempuanya ini menjadi lebih memanjakan
konseli agar krasan dan betah berada di pondok,
padahal ayah ibu dan kakanya sedikit jengkel
dengan sikap konseli yang sering semena-mena dan
egois, dari sinilah konseli sering dapat teguran dari
keluarganya. Dalam jenjang SMP ini konseli
bertahan di pondok pesantren selama 3 tahun
sampai dia lulus sekolah.

Selanjutnya  setelah  konseli  lulus  dia
berkeinginan sekolah di sekolah umum dikotanya
akan tetapi orang tua menolah keinginan remaja ini
yang kemudia remaja ini marah dan berkata kasar
kepada kedua orang tua dan keluarganya sampai
konseli mendobrak pintu dan mengancam
keluarganya untuk pergi dari rumah dan sempat
konseli pergi dari rumah dengan jalan kaki lalu
kembali pulang, sikap yang dilakukan konseli ini
hanya semata-mata menggertak ayah ibunya agar
menuruti kemauanya untuk pindak sekolah. Akan
tetapi kedua orang tua tetap menyekolahkan konseli
di pesantren yang sama sampai konseli kelas 1 MA.

Selanjutnya kedua orang tuanya masih
mengatakan tidak hanya dengan kejadian itu saja
masih ada beberapa perilaku yang bersikap semena-
mena yang dilakukan konseli kepada orang tuanya
yaitu ketika konseli meminta uang untuk belanja
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online atau nongkrong dengan teman-temanya. pada
saat itu ayah dan ibunya hanya memberi sedikit
uang tidak seperti yang konseli inginkan kemudian
konseli ini marah-marah dan berkata tidak sopan
sebagai anak kepada ayah dan ibunya dan
membuang barang yang ada disekitarnya, kemudian
kedua orang tuanya ini memberi uang pada konseli
padahal uang itu seharusnya digunakan untuk
memberi bahan-bahan dagangan. Dari hal kecil
konseli ini tidak memiliki rasa ibah pada orang
tuanya dan konseli ini hanya memikirkan dirinya
sendiri.>
d) Deskripsi masalah

Terdapat seorang pemuda yang memiliki usia 16
tahun yang berada di Desa Karangsambigalih
Kecmatan Sugio Kabupaten Lamongan. Remaja ini
mendapat perilakuan kurang baik dari kedua orang
tuanya karena sejak balita sudah dimanja oleh orang
tuanya sehingga membuat remaja ini sering
berperilaku kasar dan suka semena-mena kepada
orang tuanya ataupun kepada orang lain.

Perilaku kasar yang ditunjukan konseli kepada
kedua orang tuanya ini dilakukan setiap permintaan
remaja ini tidak terpenuhi, seperti keinginan konseli
yang ingin bersekolah SMA disekolahan umum
dikotanya, meminta uang, dan sebagainya.

Perilaku kurang baik yang diterapkan orang tua
untuk mendidik anaknya yang menjadikan remaja
ini menjadi seseorang yang memeliki sifat kurang
baik seperti berperilaku kasar, egois, tidak peduli
dengan lingkungan dan orang lain serta sering

>? Dilihat saat wawancara dengan Ayah dan Ibu Konseli, pukul 10:00, Sabtu
1 Februari 2020, di Rumah Konseli.
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bertindak semena-mena menjadikan orang lain
sedikit jengkel dengan sifat dan perilakunya.
2. Letak Geografi Lokasi Penelitian

Desa Karangsambigalih adalah salah satu dari 462
desa yang ada di wilayah Kabupaten Lamongan. Desa
Karangsambigalih ini berada dikecamatan sugio
kabupaten lamongan. Desa ini letaknya begitu strategis,
sebab letak lokasinya berada pada ruas jalan yang
menghubungkan antara Kecamatan Kedungpring
dengan kecamatan Sukodadi, Kecamatan Kemba-
ngbahu, dan Kecamatan Mantup. Selain itu desa ini
memiliki perpindahan perekonomian yang relatif cepat
dibanding dengan perdesaan yang berada di Kecamatan
Sugio. Kondisi wilayah Desa Karangsambigalih adalah
dataran rendah yang dengan ketinggian 29 mdl di atas
permukaan laut. Batas wilayah Desa Karangsambigalih
adalah sebagai berikut:
» Sebelah utara  : Desa Bakalrejo Kec. Sugio
» Seblah Selatan : Desa Gondanglor Kec. Sugio
» Sebelah Barat : Desa Kedungpring Kec. Sugio
» Sebelah Timur : Desa Supenuh Kec. Sugio

Luas wilayah Desa Karangsambigalih 403,15 Ha.
Yang secara administrasi terdiri dari 4 (empat) Dusun
dengan 8 (delapan) RW dan 22 (dua puluh dua) RT.
Dari luas wilayah Desa Karangsambigalih memiliki
pemanfaatan adalah sebagai berikut:

» Sawah : 334,50 Ha
» Perkebunan - Ha
» Pekarangan :37.65 Ha
> Hutan T Ha
» GG To- Ha
> Lain-lain 131 Ha
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a. Keadaan Sosial

1) Kependudukan

Laju pertumbuhan penduduk desa karang-
sambigalih dapat dilihat pada tabel di bawah
ini:

Tabel I1I. 1 Pertumbuhan penduduk

. A Laju
No | Total JEDUYSCIATRIn Jumlah | Pertum
Lk Pr buhan
1. | 2017 1.538 1.630 | 3.168
2. 12018 1.559 1643 3.202
3. 12019 1.635 1595 3.230

2) Kesehatan

Jumlah tenaga kesehatan yang dimiliki
Desa Karangsambigalih ini masih sangat
sedikit, hal tersebut dapat dilihat di bawah ini:

Tabel I11. 2 Jumlah tegana kesehatan®>

Tenaga
No. Kesehatan Jumlah Ket
1. | Dokter Umum 4 org
2. | Dokter Spesialis -
3. | Perawat 10org

>3 Dilihat saat wawancara dengan Bu Dian, pukul, 09:45, Rabu 29 Januari
2020, di Balai Desa.
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3) Pendidikan
Dalam data pendidikan yang telah di
dapatkan dari hasil pendataan, penduduk desa
karangsambigalih ini masih sangat sedikit
yang memiliki tingkat pendidikan yang tinggi
seperti yang sudah dipaparkan dibawa ini:
Tabel I11. 3 Jumlah pendidikan

No. Tingkat Jumlah | Presentase
Pedidikan (%)
1. | Tidak selesai 416 12,9%
sekolah
2. | SD/Sederajat 236 7,3%
3. | SMP/Sederajat 756 23,4%
4. | SMA/Sederajat 1.426 44,1%
5. | DI 0 0%
6. | D2 3 0,1%
7. | D3 89 2,8%
8. |SI 280 8,7%
9. |S2 24 0,7%

b. Transportasi
Panjang jalan utama desa karangsambigalih
pada tahun 2019 sepanjang 3 km, adapun
tranportasi yang digunakan oleh masyarakat
adalah motor dan jalur ke kota kabupaten
menggunakan kendaraan pribadi.
c. Telekomunikasi dan informasi
Sasaran informasi dan komunikasi yang
digunakan penduduk Desa Karangsambugalih
adalah telpon gengam (Handphone).
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d. Pengairan dan irigasi
Keadaan pengairan dan irigasi yang berada di
Desa Karangsambigalih ini tidak dapat di
andalkan, sebab kondisi pengairan masih
konvensional serta sumber air yang kurang.
dengan penyebab masalah tersebut memberikan
dampak pada irigasi, hampir semua pengairan
hanya terisi ketika musim hujan saja. Meski
sebagian besar penduduk Desa sangat bergantung
dengan hasil bumi, seperti: sawah, ladang dan
tambak ikan.
e. Kelembagaan Desa
1) Pembagian wilayah Desa
Desa Karangsambigalih memiliki 4 Dusun 8
RW serta 22 RT. keempat dusun tersebut ialah:
» Dusun Sambiroto
» Dusun Karangasem
» Dusun Bandung
» Dusun Galih
2) Struktur Organisasi Pemerintah Desa*

>* Dilihat saat wawancara dengan Bu Lia, pukul 08:00, Jum’at 31 Januari
2020, di Balai Desa.
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BAGAN SUSUNAN ORGANISASI PEMERIN-
TAHAN DESA

CAMAT

|
BADAN PERMUSYAWARATAN DESA
KEPALA DESA (BPD)
SUSANTO

SEKERTARIS DESA
SEJAKA EDY

KAUR TU DAN KAUR KAUR

umMuMm KEUANGGAN PERENCANAAN
- JAEMANTO ABDUL ROKIM

KASI
KASI
e KESEJAHTERAAN KASI PELAYANAN
PEMERINTAHAN — LIA ENES F.
KAMARI
SUPARDI

KASUN KASUN KASUN KASUN GALIH

SAMBIROTO KARANGASEM BANDUNG AMIR
SES SURHADI JASAN ELYAS MARZUKI
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f. Visi dan Misi Desa Karangsambigalih
1) Visi

2)

Dengan dokumen resmi yang dimiliki desa,

secara umum RPJMDesa memiliki beberapa
strategi diantaranya:

a)
b)
©)
d)

€)

Merencanakan pembanggunan di Desa
selama 6 tahun

Menyusun perencanaan kerja tahunan
(RKPDesa)

Mengukur kinerja secara pengendalian dan
pengawasan.

Mengukur tingkat pencapaian kinerja kepala
desa

mengevaluasi penyelengaraan pemerintah
desa.

Menggingat tempat startegi RPJMDesa
yang sesuai dengan  penyelengaraan
pemerintaahan itu, sehingga diharuskan
memberikan perhatian yang sangat besar
sedari awal penyusunan hingga peme-
narapan dalam dokumen RPJMDesa maka
akan  menghasilkan =~ dokumen  yang
berkualitas.

Misi

a)

b)

Menjujung tinggi keamanan dan ketertiban
penduduk dilingkungan desa karangsam-
bigalih

Menggutamakan dan meneruskan pemban-
ggunan desa menggunakan dana yang
dimiliki desa, dengan jaringan aspiral
penduduk.

Meningikan kesehata, kebersihan didalam
desa menggunakan jaminan kesehatan
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dengan melalui program pemerintahan yang
sudah ada.

d) Meningkatkan dan meneruskan pengelolaan
dalam pemerintahan desa yang baik.

e) Mewujudkan dan meningkatkan serta me-
neruskan tata kelola pemerintahan desa yang
baik.

f) Menjujung  tinggi  pelayanan  secara
maksimal kepada penduduk serta daya saing
antar desa.

g) Mengedepankan kesejateraan  penduduk
desa dengan menciptakan badan usaha milik
Desa (BUMDesa).

h) Menjujung tinggi sarana prasarana melalui
pandangan pendidikan, eckonomi, fisik,
kesehatan, olahraga dan kebudayanaan yang
dimiliki penduduk desa.

1) Mengedepankan kehidupan = masyarakat
yang lebih harmonis, toleransi, saling
menghormati  dalam  berbudaya dan
beragama  yang  berada di = Desa
Karangsambigalih.

J) Menjujung tinggi sikap jujur, adil,
transparasi di kehidupan penduduk dan
pemerintahan desa.”

Alasan peneliti memilih tempat di Desa
Karangsambigalih Kecamatan Sugio Kabupaten
Lamongan untuk dijadikan tempat observasi
penelitian skripsi, karena Desa ini memiliki tempat
yang asri dimana mayoritan penduduknya masih
banyak bekerja sebagai petani, selain itu

> Dilihat saat wawancara dengan Bu Lia, pukul 08:00, Jum’at 31 Januari
2020, di Balai Desa.
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penduduknya ramah dan alasan utama peneliti
memilih desa ini karena konseli yang sebagai objek
penelitian ini bertempat di Desa Karangsambigalih
Kecamatan Sugio Kabupaten Lamonjan. Selain itu
Desa yang dijadikan tempat penelitian ini juga
tempat tinggal peneleti sehingga memudahkan
peneliti untuk melakukan observasi.

Saat meminta izin kepada keluarga konseli
untuk melakukan penelitian kepada anaknya, maka
peneliti memperkenalkan diri kembali akan tetapi
sebagai peneliti yang akan menggali informasi
tentang anaknya. Kemudian peneliti menjelaskan
tujuan peneliti datang kerumah konseli tersebut
untuk melakukan penelitian kepada remaja ini agar
dapat membantu menyelesaikan masalah yang
dihadapi konseli dan alhamdulillah pihak keluarga
menerima dan menyepakati apabila melakukan
penelitian dengan anaknya yang sebagai objek.
Pada pertemuan meminta perizinan ini peneliti
hanya bertemu dengan ibu sekalu orang tua dari
konseli.”®

C. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif,
dimana data yang dipergunakan adalah data yang tidak
ada angka, melainkan data yang berbentuk verbal.
Sehingga data yang dibutuhkan adalah:
a) Data Primer

Dalam pengambilan data yang akan diamati

berasal dari orang pertama yang ada di lapangan

*% Dilihat saat meminta izin penelitian kepada kedua orang tua konseli,
pukul 09:00, Selasa 28 Januari 2020, di Rumah Konseli.
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kepada orang yang melaksanakan penelitian atau
orang yang bersangkutan.®’

Maka data ini berasal dari perilaku konseli,
kegiatan saat di lapangan, latar belakang masalah
serta keadaan diri konseli.

b) Data sekunder

Dalam data ini untuk mendapatkan informasi
secara lengkap dan akurat maka diperlukan orang
kedua atau orang lain dengan tujuan untuk dapat
melengkapi data primer.®® Sehingga data yang
didapat ini diperoleh dari lingkungan konseli,
keluarga konseli dan data lain yang didapat dari
orang lain.

2. Sumber Data
Tahap ini digunakan peneliti untuk memperoleh
penjelasan serta informasi yang diperlukan dalam
penelitian. Terdapat dua macam sumber data ialah:
a) Sumber Primer

Sumber ini dibuat peneliti untuk dapat
menyelesaikan masalah yang sedang dialaminya.
Sumber ini diperoleh dari sumber penelitian dan
letak lokasi tempat tinggal sumber.

b) Sumber sekunder

Sumber sekunder ini bisa di dapatkan dari orang

sekitar gunanya untuk melengkapi sumber primer.

37 1qbal Hasan. Analisis Data Penelitian Dengan Statistik, (Jakarta: Medi
Grafika, 2004), hal. 19
> Masyhuri & M. Zainuddin. Metode Penelitian Pendekatan Praktis dan
Aplikatif, (Bandung: PT Reflika Aditama, 2008), hal. 75
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D. Tahap-tahap Penelitian

Dalam pengamatan ini, digunakan tiga macam tahapan,
seperti yang telah di tulis lexy J Moleong dalam bukunya
“Metode Penelitian Kualitatif” yang dijelaskan terdapat tiga
tahap di antanya adalah:

1. Tahapan Pra Lapangan
Dalam tahap ini sebagai tahapan awal yang gunanya
hanya untuk merencanakan penyusunan penelitian,
memilih lokasi yang digunakan untuk pengamatan,
mengurus surat izin penelitian, menjajaki serta menilai
keadaan saat di lapangan, serta menetapkan narasumber
atau informan, menyiapkan perlengkapan penelitian dan
persoalan etika penelitian.
2. Tahapan Persiapan Lapangan
Sampai tahap ini peneliti mulai melakukan
pengamatan selama penelitian, dimulai dari mem-
persiapkan diri memasuki lapangan dengan berperan
sebagai konselor sambil dengan mengumpulkan
informasi yang terdapat di lapangan. Selain itu peneliti
diharuskan memper dalam penyebab permasalahan
yang diamatinya dengan cara mengumpulkan data hasil
dari wawancara, observasi yang setelah dilakukanya.
3. Tahapan Pekerjaan Lapangan
Pada tahap ini dilakukan penganalisaan yang sudah
didapat dari lapangan dengan mengambarkan dan
menggurangi permasalahan yang telah sesuai dengan
kenyataan,>

> Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2017), hal. 186
63



E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif ini
sangatlah penting untuk mendapatkan data-data selama
proses penelitian. Terdapat beberapa teknik penggumpulan
data yang telah peneliti gunakan di antaranya:

1. Wawancara

Merupakan suatu percakapan yang dilakukan
bersama dua individu, dimana pewancara (interviewer)
mengajukan pertanyaan kepada narasumber
(interviewees) untuk memberikan jawaban atas
pertanyaan yang sudah di berikan pewancara. Hal ini
digunakan untuk mengumpulkan data dengan cara
berkomunikasi tanya jawab secara lisan baik secara
langsung ataupun tidak langsung yang dilakukan
bersama narasumber. Dengan mengunakan metode
wawancara, hal ini memudahkan peneliti untuk
menggali data dari klien langsung serta dari orang lain.
Data yang diambil berbentuk latar belakang, identitas,
dan proses serta hasil akhirnya.

Dalam penelitian ini, narasumber yang ditujuh
untuk melengkapi informasi mengenai klien adalah
orang tua, kakak dan teman-temanya.

2. Observasi

Observasi ialah suatu pengamatan pada peristiwa
yang diteliti secara langsung. Dengan ini menuntut
peneliti untuk mencatat secara detail dengan gejala
yang terlihat pada diri subjek penelitian. Dari observasi
ini peneliti mencari informasi yang dimulai dari
kebiasaan konseli, dan agresivitas yang dimunculkan
oleh klien.*

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuaitatif Kuantitatif dan R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2012) 145.
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Dalam penelitian ini, peneliti menggamati setiap
gerak-gerik yang dilakukan klien untuk mengukur
sejauh mana tingkat kekasan yang dilakukan klien,
kegiatan ini dilakukan di rumah konseli.

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah data mengenai hal-hal atau
variabel dengan teknik pengumpulan data dan
menginvestasikan dokemen-dokumen yang relevan
serta memiliki keterkaitan dengan masalah yang diteliti
oleh peneliti.’

Dalam hal ini peneliti mendatangi langsung
kerumah konseli guna memperoleh dokumen-dokumen,
bukti dokumentasi kegiatan bimbingan konseling yang
terkait dengan kebutuhan penelitian.

F. Teknik Keabsahan Data

Dalam tahap ini terdapat beberapa teknik keabsahan
data dalam penelitian ini diantaranya:
1. Perpanjangan keikutsertaan

Dalam tahap ini peneliti diharuskan untuk ikut serta
dalam penelitian. Sebab hal ini sangat menentukan
dalam pengumpulan data, selama melakukan penelitian,
hal ini tidak dapat di lakukan dengan waktu yang
singkat, akan tetapi memerlukan waktu yang panjang
untuk menggali informasi yang berkaitan dengan fokus
penelitian.

2. Meningkatkan Ketekunan
Hal ini memerlukan pengamatan yang lebih teliti
serta berkesinambungan. Sebab dengan cara ini

%1 Sugiyono, Metode Peneliatian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2012) 240.
62 Lexy Moelong. Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung: Remaja Rosda
Karya, 2005), hal. 327
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kepastian data dan urutan dalam peristiwa mampu
merekam dengan sistematis. Selain itu peneliti dapat
meningkatkan  ketekunan dengan memperbanyak
membaca dari berbagai referensi buku atau hasil
penelitian maupun dokumentasi yang berkaitan dengan
temuan yang ditelih.

3. Trianggulasi

Pengecekan data dari beberapa narasumber yang
melalui dari beberapa cara dan waktu. Selama
dilakukannya pemeriksaan keabsahan data ini
memanfaatkan sesuatu yang telah di dapatkan dari
sumber peneliti, ataupun dari observasi dan wawancara
yang kemudian hasil data tersebut di bandingkan data
yang terdapat diluar seperti sumber lain atau orang lain.
Sehingga menjadikan kebenaran data bisa di per-
tanggung jawabkan. Dalam menguji keabsahan data,
peneliti memfokuskan pengalian data melalui pihak-
pihak yang terkait dari orang tua, teman dekat, dan
sanak-saudara. Hal ini dilakukan untuk mengetahui
dengan jelas latar belakang kehidupan konseli, faktor
yang membentuk konseli dan bagaimana konseli
menyelesaikan permasalahan yang dihadapinya.

G. Teknik Analisis Data

Pada teknik ini peneliti diharuskan untuk mampu
mencari dan menyusun dengan menguraikan data yang
telah di dapat dari proses wawancara, observasi dan
dokumentasi dengan menggolongkan beberapa data ke
dalam kategori, lalu dijabarkan ke bagian-bagian, kemudian
disusun ke dalam pola untuk di pilih mana yang penting
dan yang akan di pelajari, setelah itu membuat kesimpulan
sehingga mudah untuk di pahami pada diri sendiri ataupun
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orang lain yang membacanya.®® Setelah pengumpulan data.
Peneliti memulai mengganalisis masalah dengan teknik
analisis deskriptif komparatif, selama data yang telah
terkumpul itu akan diolah dengan menganalisa. Analisa
dilakukan untuk mengetahui soal bagaimana cara
mengendalikan perilaku agresif remaja tersebut dengan
menggunakan analisis deskripsif komparatif, yang
dilanjutkan dengan analisa proses serta hasil pelaksanaan
koseling islam menggunakan teknik motivasi reward dan
punishment untuk mengatasi agresivitas remaja pada orang
tua dengan analisis deskripsif, yaitu untuk membandingkan
keadaan konseli sebelum dan sesudah dilakukannya proses
konseling.

% Sugiyono, Metode Peneliatian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2012) 244.
67



BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Proses konseling islam menggunakan teknik motivasi
reward dan punishment untuk mengatasi agresivitas
remaja pada orang di Desa Karangsambigalih
Kecamatan Sugio Kabupaten Lamongan
1. Identifikasi Masalah

Peneliti mengumpulkan hasil informasi mengenai
konseling bersama latar belakang, dalam menganalisis
peneliti menggunakan teknik wawancara dan obvervasi
secara tatap muka dengan klien.

Pada pertemuan pertama, peneliti dengan konseli
sudah saling mengenal, karena kita tetangga rumah dan
peneliti juga sudah menggenal keluarganya dengan
baik.

Hari itu konseli berada dirumah karena dia sedang
izin pulang dari pesatren yang dia tempati. Kemudian
peneliti memperkenalkan kembali diri saya kepada
teman-temannya yang satu pesantren di salah satu
pondok kota lamongan. Perilaku klien dengan saya
cukup baik, akan tetapi pada saat itu konseli tidak
peduli dengan kedatangan saya yang mungkin sangat
menggangu konseli bermain dengan teman-temanya
yang sedang meningkmati perizinan pulang kerumah.
Hari itu kebetulan ada beberapa temannya yang
bermain di rumah konseli. Ketika itu saya mengajak
mengobrol temanya dan ada salah satu temanya yang
keer kepada saya dan mendekati menangapi obrolan
saya yang akhirnya kita saling bercerita dan kemudian
konseli mencoba ikut bergabung dengan saya dan
temanya tersebut untuk mengobrol, tetapi konseli saat
ikut berkumpul dia tetap diam tidak bicara sedikitpun
akan tetapi selang beberapa waktu konseli mulai
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menangapi dan ikut merespon pembicaraan saya
dengan temanya. Dalam pertemuan pertama ini peneliti
hanya memperkenalkan diri kepada teman-temanya.®*

Perjumpaan  berikutnya, klien sudah dapat
menceritakan  keluarganya, klien mengungkapkan
apabila klien merasa jengkel kepada keluargnya yang
tidak bisa memenuhi keinginanya yang ingin pindah
sekolah umum yang ada di kotanya

Remaja ini menceritakan jika dirinya tingal bersama
dengan kedua orang tuannya dan saudara perempuan
yang sudah bekerja sebagai guru SD. Sedang ayahnya
sebagai wirasuasta dan ibunya hanya sebagai ibu rumah
tangga. Saat peneliti menanyakan pada klien soal
perasaan lebih bahagia berada di rumah ataukah berada
di pondok pesantren yang sekarang dia tempati.
Kemudian klien mejawab lebih bahagia berada di
pondok pesantren tetapi saat peneliti bertanya apakah
klien mengiginkan tetap tinggal di pondok pesantren,
remaja ini mengatakan dengan sangat tegas “tidak
mau”. Saat mendengarkan omongan itu peneliti
menayakan alasan mengapa tidak mau berada di
pondok, konseli menjawab bahwa dirinya tidak betah
berada di pondok pesantren yang dia tempati saat ini.

Selanjutnya konseli menceritakan bahwa konseli
semenjak lulus SD dia ingin melanjutkan SMP di
sekolah umum. Konseli merasa jika pondok pesantren
itu sangat menekan dia untuk bangun pagi, tidak bisa
bermain kapan pun dia mau, banyak hafalan, banyak
hukuman dan sebagainya, tetapi orang tua terutama
kakak perumpuannya ingin adeknya bersekolah di salah

%4 Dilihat saat wawancara dengan klien, pukul 10:00, Minggu 2 Januari
2020, di rumah konseli.
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satu pesantren yang berada di kotanya.®> Orang tua
berharap agar konseli tidak berteman dengan orang
yang merokok, mabuk dan sebagainya. Konseli anak
yang mudah terpengaruh oleh orang lain dan
lingkungan sekita, sehingga konseli dimasukan ke
pondok pesantren di kotanya.®®

Selama konseli berada di pondok pesantren, konseli
selalu di jengguk oleh keluarganya dan sanak saudara.
Saat keluarganya berkunjung dia selalu meminta
bawakan jajan, peralatan mandi dan sebagainya dan jika
kebutuhan yang dia inginkan tidak terpenuhi, konseli
akan marah kepada kedua orang tua atau kakak
perempuannya.

Semenjak kecil konseli selalu dimanjah oleh orang
tuanya terutama sang ibu yang sangat menuruti
kemauan konseli, dan dari kebiasaan ibu yang
memanjakan konseli, konseli sering menyuruh orang
lain untuk menuruti ajakanya selain itu konseli
membuat ulah sakit yang dibuat-buat dan selalu
meminta izin untuk pulang kerumah. Tidak jarang
konseli kembali ke pondok dengan tepat waktu.

Di pondok pesantren konseli termasuk santri yang
pandai dalam pelajaran umum seperti; matematika,
fisika dan sebagainya, selain itu rapi dan sering
mengikuti lomba kejuaraan tingkat sekolah yang
diadakan oleh pondoknya dan tingkat universitas
dimana dulu konseli mengikuti lomba robotika di

% Dilihat saat wawancara dengan konseli, pukul 13:05, Senin 3 Februari
2020, di rumah konseli.

% Dilihat saat wawancara dengan ibu konseli, pukul 11:45, Senin 3 Februari
2020, di rumah konseli.
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Universitas ITS Surabaya dan mendapatkan juara
umum.®’

Selanjutnya peneliti sering mendapati konseli
sedang bertengkar dengan ayahnya, dengan berkata
kotor, membanting pintu dan membantah omongan
orang tua serta orang sekitar apabila ikut campur,
perilaku agresiv kepada kedua orang tuanya dilakukan
pada saat konseli mengiginkan sesuatu seperti pindah
sekolah, meminta uang dan sebagainya.®®

Melalui penjelasan klien, nampak adanya perilaku
kebiasaan ibu yang memanjakan klien dari konseli
masih bayi sampai saat ini, kebiasaan ibu tersebut
mempengaruhi sikap anaknya yang agresiv dan jarang
adanya komunikasi baik klien dan keluarganya. Selain
itu dengan lingkungan yang memiliki peran utama
dalam mempengaruhi klien. Dari hasil tanya jawab
dengan konseli, konseli tidak mengiginkan untuk
kembali ke pesantren dan menggatakan bahwa dirinya
tidak betah atau kerasan berada di pesantren sebab dia
tidak ingin mendapatkan hukuman oleh pengurus
pondok pesantren.

2. Diagnosis

Diagnosis adalah suatu cara yang digunakan untuk
mengidentifikasi munculnya masalah yang dialami
klien. Diagnosis ini digunakan untuk mengetahui latar
belakang munculnya masala oleh perilaku agresiv, serta
nemukan jalan keluar guna membantu mengatasi
masalah klien.

Diagnosis ini menjelaskan alasan munculnya
masalah konseli. Adapun dari hasil observasi dan

57 Dilihat saat wawancara dengan kakak konseli, pukul 15:30, Selasa 4
Februari 2020, di rumah konseli.
% Dilihat saat observasi di rumah konseli, pukul 10:00, Sabtu-Minggu 1-2
Januari 2020.
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wawancara yang menunjukan anak berprilaku agresiv
disebabkan oleh:
1) Pengasuhan orang tua
2) Sikap memanjakan anak
3) Lingkungan
4) Tuntutan

Dengan pengasuhan orang tua yang salah,
mengakibatkan remaja ini menjadi remaja yang
berprilaku agresiv, selalu menuntut orang tuanya untuk
menuruti permintaannya. Hal ini peneliti menentukan
treatment yang mampu menggurangi perilaku agresiv
pada diri klien.

. Prognosis

Setelah mempelajari masalah yang dialami oleh
klien, tahap selanjutnya yaitu prognosis digunakan
untuk menentukan ataupun menetapkan jenis batuan
yang cocok untuk menyelesaikan masalah klien. Dari
hasil observasi dan wawancara, penanganan yang
diberikan peneliti kepada klien ialah teknik motivasi
reward dan punishment, tujuannya untuk membantu
menggurangi perilaku agresiv yang dialami konseli.

. Terapi

Merupakan suatu usaha untuk menyembuhkan atas
masalah yang sedang dialami oleh klien. Langkah
selanjutnya, mengambil keputusan dan memberi
bantuan yang sudah ditetapkan dengan masalah yang
tengah dialami oleh klien dalam tahap prognosis. Tahap
ini peneliti mulai memberikan bantuan dengan jenis
teknik yang sudah ditetapkan. Proses ini sangatlah
penting dalam konseling, sebab tahap ini sangat
mentukan kemajuan atas berhasilnya peneliti membantu
masalah yang dialami klien.

Dalam terapi ini peneliti meggunakan teknik
motivasi reward dan punishment untuk menggurangi
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perilaku agresiv yang tengah dialami klien dan dapat
menggurangi perilaku mengiginkan. Adapun tahapan
dari teknik motivasi reward dan punishment, di
antaranya ialah:

Pada pertemuan pertama, peneliti bertemu orang tua
dirumah klien yang tempatnya tidak jauh dari rumah
peneliti. Dalam pertemua ini peneliti membuat
perjanjian kepada ibunya selaku orang tua dari konseli
untuk meminta ketersediaan putranya untuk mengikuti
proses konseling ini. Perjanjian yang telah dilakukan ini
tidak ada unsur keterpaksaan dari peneliti, dengan
senang ibu klien menerima perjanjian ini.

Pertemuan ini konseli sedang berkumpul dengan
teman-temanya yang sedang izin pulang. Saat itu
peneliti mendapati konseli menyuruh temannya untuk
mengambilkan air minum di kulkas™ dan pada saat itu
konseli bersikap acuh kepada peneliti ketika saya
memperkenalkan diri kepada teman-temanya dan
mengajak mengobrol ada salah satu temanya yang
bersikap baik dan menangapi omongan saya dan kita
saling bertukar cerita, kemudian konseli mencoba
mendekati saya dan temanya kemudian ikut bergabung
meskipun awalnya dia hanya mendengarkan dan diam
tanpa bicara sedikitpun, tetapi lama-kelamaan konseli
mulai bersuara dan ikut menangapi pembicaraan saya
dan temanya.”'

Pada pertemuan kedua, peneliti menemui ibunya
selaku orang tua konseli dan yang paling dekat dengan

% Dilihat saat meminta izin dengan ibu konseli, pukul 09:00, Selasa 28
Januari 2020, di rumah konseli.
" Dilihat saat observasi ke rumah konseli, pukul 09:30, Selasa 28 Januari

2020.

"! Dilihat saat wawancara dengan klien, pukul 10:00, Kamis 6 Februari
2020, di rumah konseli.
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konseli, untuk mengetahui lebih dalam tentang jati diri
konseli, kemudian ibu konseli mengatakan bahwa anak
laki-lakinya itu selalu menuntut orang tuanya untuk
memenuhi atau menuruti keinginan konseli, orang tua
terutama ibu telah menyesal sudah memanjakan
anaknya sejak dari balita yang ternyata mengakibatkan
perilaku anak selalu ingin dituruti oleh orang tuanya
hingga sekarang dan jika ibu ayahnya tidak memenuhi
keinginanya, konseli akan berperilaku kasar seperti
mendobrak pintu berkata kasar kepada orang tuanya
atau orang disekitarnya. Alasan ibu memanjakan anak
karena konseli adalah anak laki-laki satu-satunya dan
anak terakhir yang paling sayang dengan ibunya’*

Selanjutnya konselor mengajak konseli berbicara,
dengan tujuan konselor dapat lebih dekat dengan
konseli dan bisa menasehati konseli, peneliti memberi
nasihat secara tegas dengan nada yang tenang dan
menceritakan berbagai pengalaman hidup yang dapat
membuka pikiran konseli.

Mengapa peneliti menggunakan metode secara
tegas dengan nada yang tenang dan menceritakan
pengalaman hidup, karena konseli adalah remaja.
Dimana anak remaja cenderung keras kepala dan tidak
mau mendengarkan nasehat apabila seseorang memberi
nasehat.

Pada saat peneliti menasehati, konseli awalnya
menunjukan wajah cemberut yang menandakan dia
tidak ingin dinasehati, namun ketika peneliti mencoba
menceritakan pengalaman hidup seseorang yang
berperilaku agresiv dan suka menyuruh orang lain,
cerita tersebut menceritakan pengalaman seorang

7 Dilihat saat wawancara dengan ibu konseli, pukul 09:30, Jum’at 7
Februari 2020, di rumah konseli.
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pemuda yang tinggal bersama ayah dan ibunya disuatu
gubuk tua yang sangat jauh dari kata layak, pemuda ini
adalah anak yang tidak tau terima kasih kepada kedua
orang tuanya. Pemuda ini selalu meminta ini itu kepada
orang tuanya dan jika keinginanya tidak terpenuhi
pemuda tersebut akan marah membanting barang yang
ada didekatnya. Selain itu pemuda tersebut juga sering
menyuruh orang terdekatnya untuk mengambilkan
sesuatu yang dia inginkan dan jika tidak terpenuhi
pemuda itu akan berkata kasar dan membanting meja.
Perilaku pemuda itu sering terulang dan membuat
kedua orang tuanya menjadi takut dan mencoba
menuruti semua yang diinginkan anaknya. Kemudian
kedua orang tuanya itu mulai bekerja keras untuk
mencari uang agar bisa mencukupi kebutuhan anaknya
itu supaya tidak marah-marah kenapa mereka.

Pada pertenggahan kisah itu, remaja ini meng-
katakan “anak durhaka”, lalu peneliti menanyakan siapa
yg durhaka didalam cerita ini, klien mengatakan
“pemuda”. Setelah iku peneliti melajutkan ceritannya.
Perlakuan kasar ini selalu diterima setiap hari oleh
orang tuanya, selanjutnya pada hari berikutnya orang
tuanya sudah capek dan jengkel terhadap perilaku
anaknya yang sering kurang ajar terhadap kedua orang
tuanya dan memutuskan untuk tidak menuruti dan
memberi apa yang pemuda inginkan. Selang beberapa
hari pemuda itu menyadari setelah kedua orang tuanya
sudah tidak menuruti kemauan dan keingiannya.
Kemudian pemuda itu sangat menyesal saat dia melihat
pekerjaan orang taunya yang sebagai buruh tani di
sawah, orang tuanya bekerja keras demi memenuhi
kebutuhan dan keinginanya, sedangkan pemuda itu
hanya berenak-enakan duduk dirumah tanpa membantu
orang tuanya.
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Selanjutnya peneliti menyimpulkan dari cerita itu
kepada konseli, bahwa apa yang kita inginkan dan apa
yang kita butuhkan tanpa meminta kepada orang tua
dan berperilaku kasar kepada orang tua, orang tua juga
akan mencukupi yang anaknya inginkan sebab orang
tua merasa anak adalah titipan yang tidak harus
dikecewakan, tetapi anak bersikap sebaliknya kepada
kedua orang tuanya. Kemudian konseli merasa bersalah
atas perilakunya itu, dan peneliti memberi reward
pujian dengan tersenyum dan bertaka “jangan diulangi
kembali”.

Kemudian  konselor =~ membuat  kesepakatan
punishment dengan harus mengisi toples dengan uang
koin yang nantinya bisa ditukarkan untuk membeli
kebutuhan konseli (reward), apabila konseli melakukan
perbuatan seperti pemuda itu yang berperilaku
semaunya kepada orang tuanya ataupun orang lain,
maka konseli harus membersihkan kamar mandi dan
meminta maaf kepada orang yang besangkutan.”

Dalam perjumpaan ketiga ini, klien melihatkan
perasaan senang atas kehadiran peneliti, konselor pun
mulai menanyakan keadaan klien, lalu remaja
menjawab apabila keadaanya sangat baik, dan peneliti
menanyakan apa saja kegiatan yang telah dilakukan
klien dari setelah bangun tidur sampai dengan
kehadiran peneliti ke rumah. Selanjutnya klien
meceritakan kegiatan di pagi hari yang ternyata sudah
melakukan banyak hal, konseli mengakuh telah
menyuruh kakaknya, akan tetapi remaja ini mengingat
perjajian yang telah disepakati antar peneliti dengan
remaja tersebut, yang kemudian konseli langsung

7 Dilihat saat pemberian treatment kepada konseli, pukul 09:00. Sabtu 8
Februari 2020.
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mengisi toples dengan uang koin lalu membersihkan
kamar mandi dan meminta maaf kepada kakaknya.
Dalam hal ini konselor memberi reward berupa pujian
“bagus makin pintar, selanjutnya klien mengasih sedikit
senyuman yang menandakan jika klien sangat senang,
dalam hal ini klien mulai menunjukan perasaan nyanam
kepada peneliti sebab klien mampu menceritakan
kehidupannya dan penggalamannya. kemudian konseli
menceritakan mengapa ingin pindah dari pesantren ke
ke sekolah umum. konseli menceritakan bahwa ketika
konseli berada di pondok pesantren dia tidak kerasan.
Ketika menceritakan hal tersebut, konseli terlihat kesal
dan sedikit takut, selanjutnya peneliti melontarkan kata
kenapa klien merasakan kesal dan sedikit menyesal saat
menceritakan perihal itu, kemudian konseli mejawab
“capek dan takut”. Lalu peneliti mengingatkan klien
kepada cerita pengalaman seorang pemuda yang pernah
di ceritakannya, dengan muka bersalah dan agak
menunduk konseli mengangukan kepalanya tanda kalau
konseli mengerti apabila perlakuan tersebut tidak
baik.”

Pertemuan keempat, konselor masih memastikan
kepada konseli dengan memberi pertanyaan apakah
klien masih sering melukai ayahnya dengan kata-kata
kasar, membanting pintu dan menyuruh-nyuruh orang
lain untuk memenuhi keinginanya dan konseli
menganguk tanda bahwa konseli menyesali perilaku
tersebut. Kemudian konselor memberi pengertian
kepada konseli agar tidak melukai hati orang tuanya
maupun orang lain yang sayang dengan konseli dengan

7 Dilihat saat wawancara dengan konseli, pukul 11:00, Senin 10 Februari

2020.
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membayangkan konseli berada pada posisi orang
tuanya, kakak dan teman-temanya.”

Konselor berbincang dengan ibunya selaku
orangtua konseli untuk mempertanyakan kefaktaan
perbedaan yang dirasakan klien, selanjutnya ibu konseli
menjawab adanya kebenaran perbedaan prilaku yang
dialami konseli ini. Dengan memulai melihatkan
berkurangnya tindakan agresif dan perilaku menyuruh-
nyuruh’®

Pertemuan kelima, peneliti melihat perkembangan
dalam diri klien yang diawali dengan perilaku yang
sedikit berkurang yang dulu sering menyuruh-nyuruh
dan menuntut orang tuanya untuk memenuhi
keinginanya, sekarang konseli mengambil sesuatu
dengan sendiri dan mulai memahami kebutuhan orang
tuanya yang tidak hanya menuruti kemauannya saja. ’’

S. Evaluasi

Setelah melalui peroses konselimg yang sangat
panjang, konselor dapat mengevaluasi guna melihat
perubahan yang dirasakan oleh klien dengan mengukur
sejauh mana perubahan perilaku yang dialami serta
sejauh mana keefektifan teknik motivasi reward dan
punishment yang diberikan konselor kepada konseli.
Sesuai dengan pengamatan, konselor mengganalisis
perbedaan suasana saat sebelum dan sesudah
dilakukanya proses konseling dengan teknik motivasi
reward dan punishment . Hal ini dapat dilihat pada tabel
berikut ini:

7 Dilihat saat wawancara dengan konseli, pukul 16:00, Jum’at 14 Februari
2020, di pondok pesantren.
7 Dilihat saat wawancara dengan ibu konseli, pukul 15:00, Selasa, 18
Februari 2020, di rumah konseli.
"7 Dilihat saat wawancara Minggu, pukul 09: 25, Minggu 23 Februari 2020.
Di rumah konseli.
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Tabel I11.4 Perilaku yang ditunjukan klien pada saat
sebelum dan sesudah di lakukan treatment token

ekonomi dengan teknik motivasi reward dan
punishment.
No | Perilaku Kegiatan Sebelum Setelah
konseli dilakukan dilakukan
proses proses
konseling konseling
T |ST |TT |T|ST|TT
1. | Kurang - jarang \ N
peduli menolong
dengan orang lain
lingkungan |- tidak peka
2. | Kurang - suka \ N
menghargai | menyuru
orang lain |- tidak
mendengar
kan orang
lain
menasehati
3. | Bertindak |- suka V N
semena- menyuru
mena - memarahi
orang lain
yang tidak
menuruti
kemauanya
4. | Bersikap - selalu N N
egois meminta
kemauanya
terpenuhi
- mementing
kan diri
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sendiri
Berperilaku |- Mebanting
kasar pintu,
- Membuang
barang
- Berbicara
kotor
- Mendorong
orang tua
Keterangan :
T  :Terlihat
ST : Sangat Terlihat
TT : Tidak Terlihat

Dari paparan tabel diatas bisa dijelaskan setelah
melakukan konseling teknik motivasi reward dan
punshment tersebut terjadi perubahan pada perilaku
konseli dengan meningkatnya sikap perilaku yang tidak
agresiv, sehingga mampu di buktikan bersama klien
yang sudah dapat berperilaku baik saat bersama dengan
orang lain, seperti: bersikap peduli dengan orang lain,
tidak bersikap egois dan bertindak semaunya pada
orang lain, meskipun tetap di perlukannya bimbingan
serta pengarahan sebab klien terkadang masih
berperilaku kasar pada orang tuanya apabila
permintaanya tidak terpenuhi. Hal ini merupakan suatu
perubahan yang cukup untuk mengurangi perilaku yang
dialami oleh konseli.

Guna dapat mengetahui berhasil tidaknya dalam
pemberian freatment melalui teknik motivasi reward
dan punishment, peneliti menggunakan peresentase
penelitian kualitatif standar ujih berdasarkan teori
diantaranya:
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a. 75% - 100% (digolongkan berasil)
. 60% - 75% (cukub berasil)
c. <60% (kulang berasil)

Perubahan setelah melakukan konseling melalui
teknik motivasi reward dan punishment, tabel diatas
dapat dilihat jumlah presentase yang ditunjukan pada
perubahan perilaku konseli, dimana yang tidak terlihat
cukup baik terdapat 3 poin dan sebaliknya terlihat
terdapat 2 poin, seperti dijelaskan dibawah ini:

a. Terlihat = § x 100% = 86 %
b. Sangat terlihat = % x 100% =13 %

c. Tidak terlihat = § x 100% = 0 %

Bedasarkan perolehan presentase dari data yang
sudah dijelaskan oleh peneliti bahwa hasil konseling
melalui teknik motivasi reward dan punishmen dalam
upaya meningkatkan perubahan perilaku agresiv pada
remaja di Desa Karangsambigalih Kecamatan Sugio
Kabupaten Lamongan dikatakan berasil.

Pemberian nilai dari penelitian ini diliat dari
perhitungan peresentase 86% dengan standar uji 75% -
100% yang (dikatakan berlasil).

Dengan ini dapat dijelaskan dalam penelitian yang
memberikan bantuan dengan menggunakan treatment
teknik motivasi reward dan punishment yang selesai
dilakukan peneliti dapat dikatakan berhasil, sebab
awalanya terdapat 5 poin dari 3 poin yang telah berhasil
cukup baik dan terdapat 2 poin yang masih terlihat.
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3) Deskripsi hasil proses konseling islam menggunakan
teknik motivasi reward dan punishment untuk
mengatasi agresivtas remaja pada orang tua di Desa
Karangsambigalih Kecamatan Sugio Kabupaten
Lamongan

Setelah peneliti bertatap muka beberapa kali bersama
konseli untuk melakukan proses pemberian treatment
teknik motivasi reward and punishment dengan tujuan
dapat menggurangi perilaku agresiv terhadap remaja,
dengan hasil yang sudah diketahui peneliti dalam
melaksanakan proses konseling ini melihatkan adanya
perubahan perilaku pada diri konseli.

Selesai mendapatkan bantuan melalui penerapi dengan
teknik =~ motivasi reward dan  punishmen, klien
memunculkan perubahan pada dirinya. Dengan mengetahui
perbedaan pada diri klien, penerapi menggunakan
wawancara serta pengamatan. Perbedaan yang terlihat pada
diri konseli sebagaimana yang sudah dijelaskan konselor
pada bagian evaluasi yaitu: mulai berinteraksi dengan baik,
mulai memehami keadaan sekitar, jarang berkata kasar dan
jarang berperilaku semena-mena

4) Pembahasan Hasil Penelitian
a. Perspektif Teori

Dari hasil penelitian, peneliti menangkap bahwa
penyebab konseli berperilaku kasar, egois, tidak peduli
dengan lingkungan maupun orang sekitar dan konseli
bertindak semaunya disebabkan karena kedua orang
tuanya terutama sang ibu yang telah memanjakan
remaja ini sejak masih balita. Sehingga kebiasaan ibu
yang memanjakan remaja ini membuat anak merasa
bahwa segala permintaanya akan dituruti dan
menjadikan anak selalu merasa bahwa apa yang setiap
dilakukanya itu benar, karena tidak ada yang

82



menegurnya. Sifat memanjakan ini sanglah tidak tepat
dalam mendidik anak.

Perilaku orang tua medidik putra-putrinya yang
menggunakan cara memanjakan merupakan suatu hal
yang tidak baik untuk dilakukan. Seperti sudah
dijelakan oleh Vera Itabiliana Hadi widjojo, selaku
psikologi anak dan remaja. Dengan orang tua yang
memanjakan anak akan membuat anak menjadi
tergantung kepada orang lain ketimbang dengan
mengandalkan dirinya sendiri. Memanjakan anak secara
berlebihan juga dapat berlanjut sampai sang anak
tumbuh dewasa dan sampai memiliki daya juang
rendah.

Dengan memanjakan, orang tua menciptakan pola
kebiasaan buruk kepada anak yang akan terbiasa
mengandalkan orang lain, ketimbang dirinya sendiri.
Pada saat tumbuh dewasa nantinya anak lebih mudah
bersikap menyerah dan sulit beradaptasi dengan
tantangan-tantangan dalam hidupnya, karena life skill
yang dimiliki pada anak kurang terasa sejak masih
kecil, akibatnya ada kebiasaan perilaku pemanjaan.
Sementara itu dampak negatif untuk anak yang tumbuh
kembangnya terlalu dimanjakan oleh orang tuanya
mengakibatkan anak menjadi:

a. Ketergantungan kepada orang lain
b. Tidak bertanggung jawab
c. Sikap tidak hormat dan menentang

Jadi dapat dipahami tentang penjelasan diatas
bahwa sikap memanjakan anak sejak balita memang
sangatlah tidak baik, karena akan menyebabkan anak
menjadi seseorang yang mudah menyerah dan selalu
bergantungan dengan orang lain dengan semaunya.

83



b. Perspektif Islam

Dari hasil penelitian, peneliti menangkap bahwa
penyebab konseli berperilaku kasar, egois, tidak peduli
dengan lingkungan maupun orang sekitar dan konseli
bertindak semaunya disebabkan karena kedua orang
tuanya terutama sang ibu yang telah memanjakan
remaja ini sejak masih balita.

Kebiasaan buruk yang telah diberikan kepada anak
sejak masih balita ini, membuat remaja menjadi anak
yang sering berantem dengan kedua orang tuanya dan
orang di sekitarnya. Remaja ini akan berperilaku kurang
baik kepada orang tuanya apabila keinginanya tidak
terpenuhi dan akan berperilaku semaunya kepada orang
lain.

Sifat memanjakan ini sangatlah tidak tepat dalam
mendidik anak. Seperti yang dijelaskan Rosulullah
SWT. Janganlah kalian memanjahkan putra-putri kalian
dan menuruti semua permintaanya.

Khaula bin Hakin berbicara, Rasulollah bersabdah,
“Sesungguhnya anak itu bisa menjadi penyebab kikir,
pengecut, bodoh, dan sedih.” Ibnu Abas bersabdah,
“Gantunglah pecut di tempat yang bisa dilihat oleh
keluarga kalian.”

Jadi dapat disimpulkan bahwa dibalik rasa sayang
dan kecintaan orang tua terhadap anaknya. Rasulullah
tidak mengiginkan perlakuan memanjakan anak secara
berlebihan yang selalu menuruti keinginannya. Karena
hal itu mengakibatkan anak nantinya berperilaku
sesukannya dan selalu menuruti semua nafsu yang
diinginkannya tanpa ada seorang pun Yyang
melarangnya.

Perlakuan orang tua yang seperti ini tidak baik,
karena sama saja telah melakukan tindak kejahatan
yang besar kepada anaknya. Sifat memanjakan yang
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berlebihan akan membuat anak merasa tidak pernah ada
yang melarangnya apabila telah berbuat kesalahan,
selain itu anak tidak dibiasakan sama sekali untuk
bertaat kepada Allah serta mematuhi larangan-larangan
yang telah diperintakan-Nya.
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BABYV
PENUTUP

A. KESIMPULAN
1. Proses

Sesuai dengan analisis dan hasil dari konseling
islam menggunakan teknik motivasi reward dan
punishment untuk mengatasi agresivitas remaja pada
orang tua dapat disimpulkan bahwa.

Proses teknik motivasi reward dan punishment
untuk menggurangi agresivitas remaja pada orang tua
ini  melalui  berbagai  langkah  diantaranya:
pengidentifikasian masalah, prognosis gunannya
menentukan jenis bantuan untuk menyelesaikan
masalah konseli, dalam penelitian ini menggunakan
jenis bantuanteknik motivasi reward dan punishment.
Selanjutnya tindakan yang diberikan konselor kepada
konseli ialah mengubah tingkah laku, menghargai,
mengetahui dan menyadari kesalahan perilakunya,
dalam pelaksanaan proses konseling ini berjalan kurang
lebih selama 2 bulan.

2. Hasil akhir

Hasil proses konseling yang telah dilaksanakan
dengan teknik motivasi reward dan punishment ini
membawah sedikit perubahan meski tidak sempurna
100%. Perubahan ini dapat dilihat dari hasil followup
yang telah dilakukan antara konselor dan konseli serta
informasi lainya, dimana dapat dilihat dari beberapa
perilaku yang ditunjukkan oleh konseli pada saat
sebelum dan sesudah dilakukannya treatment ini yang
melihatkan adanya perubahan ke arah yang lebih baik,
contohnya: perubahan remaja yang berusaha selalu
lebih tenang dalam bersikap serta menempatkan diri
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dengan lingkungan serta berusaha bertanggung jawab
atas apa yang akan ataupun sedang konseli perbuat.
B. SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka
dapat dikemukakan saran-saran sebagai berikut:
1. Bagi konselor
Pelaksanaan bimbingan konseling islam
menggunakan teknik motivasi reward dan punishment
untuk mengatasi agresivitas remaja pada orang tua.
Hendaknya dipertahankan dan alangkah baiknya
konselor lebih banyak menambah ilmu pengetahuan
dengan banyak membaca reverensi dari berbagai
sumber dan mencari banyak pengalaman konseling
sehingga dalam  melakukan proses konseling
mendapatkan hasil yang sangat memuaskan.
2. Bagi konseli
Berperilaku yang tidak bermanfaat dan menyakiti
diri sendiri, orang tua maupun orang lain itu tidaklah
baik, kurang adanya rasa peduli dengan orang sekitar
atas perilaku yang dilakukan juga akan berdampak pada
perkembangan individu.
3. Bagi orang tua
Orang tua adalah tempat pendidikan paling utama
yang sangat menentukan pribadi anak serta
perkembangan anaknya. Dalam hal ini orang tua lebih
baik jika mendidik anak lebih mandiri, memahami dan
mengenal anak dengan sangat baik dengan cinta kasih
sayang. Karena pendidikan yang baik di dasari dengan
cinta kasih sayang orang tua kepada anaknya.
4. Bagi pembaca
Jadikanlah kasus yang dialami oleh konseli perihal
perilaku agresivitas ini sebagai proses pembelajaran
dalam menambah keilmuan sehingga bertambah dewasa
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dan bijak dalam bersosial, bertindak, berbuat dan

berucap.

C. KETERBATASAN PENELITIAN

Dalam penelitian skripsi yang dilakukan selama kurang
lebih 2 bulan ini. Peneliti telah mengalami kesulitan atau
keterbatasan waktu untuk menggumpulkan informasi
mengenai diri konseli. Karena klien merupakan anak
pesantren yang tidak setiap hari bisa bertemu dengan
peneliti sehingga peneliti kurang mengawasi klien.
Awalnya klien masih sulit diajak mengobrol secara pribadi,
tetapi peneliti masih tetap berusaha agar klien mau dan
ingin menceritakan masalah yang dialaminya dengan waktu
yang lumayan panjang, yang akhirnya klien bersedia
menceritakan masalah yang dialmainya..

Kesulitan lainya yang dialami peneliti adalah saat
meminta file Desa yang diperlukan untuk memenuhi data
skripsi. Hal ini dikarenakan pegawai yang bersangkutan
susah untuk ditemui, karena beliau setiap harinya jarang
berada di Balai Desa, dan ini sedikit membuat peneliti
harus berkali-kali menemui beliau untuk meminta dan
sedikit melkaukan wawancara dengan beliau mengenai
profil Desa.

Hal ini memberikan pelajaran kepada peneliti bahwa
waktu yang digunaka untuk melakukan penelitian ini masih
kurang maksimal karena peneliti melakukan penelitian ini
sangat mepet sehingga membuat informasi dan data yang
diperoleh masih kurang.
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